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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػى H 
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ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qa>la 
2 َُؿْوُقَػي Yaqu>lu 
3 ََلْيِق Qi>la 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَػتُم Muta῾addidah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbu>t}ah 
Apabila ta’ marbu>t}ah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga berlaku bila 
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ta’ marbu>t}ah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta’ 
marbu>t}ah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
Swt. : Subha>nahu wa ta’a>la> 
Saw.  : Shallallahu ‘alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط T{ari>qah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Ja>mi῾ah al-Isla>miyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wuju>d 
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ABSTRAK 
Termasuk motivasi yang diperbolehkan dan disampaikan dalam al-Qur’an 
ialah beribadah dengan maksud tertarik dengan pahala dan surga yang disediakan 
oleh Allah Swt. Seperti halnya seorang pedagang yang bertransaksi agar ibadah 
yang dilakukan diganti dengan pahala serta surga dan kenikmatan yang ada di 
dalamnya. Motivasi ini seakan merubah orientasi hanya pada hal materil semata, 
bahkan berbisnis atau berdagang hanya bertujuan pada orientasi keuntungan 
semata. Betapa kelihatan ironi ketika seorang makhluk yang lemah dan tak 
mempunyai apapun kecuali pemberian sang Pencipta mencoba bernegosiasi dan 
melakukan transaksi, tetapi ini nyata dan bahkan Allah sendiri yang 
mengistilahkan hal tersebut di banyak firman-Nya. 
Pertanyaan yang muncul ialah apa makna ayat-ayat perniagaan yang 
membahas mengenai ibadah dalam al-Qur’an dan bagaimana kontekstualisasi 
ayat-ayat tersebut saat ini? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
penelitian ini memanfaatkan konsep yang mengkodifikasi dan mengklasifikasi  
makna kata dengan bantuan kitab-kitab tafsir atau kamus-kamus yang 
menjelaskan kedua kata tersebut, kemudian menganalisis bagaimana 
kontekstualisainya sekarang. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan sumber primer al-Qur’an dan 
Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an. Sementara itu sumber sekunder diambil dari 
berbagai kitab tafsir, hadis, buku dan jurnal yang berkaitan dengan tema ini. Dalam 
kerangka memahami makna ayat perniagaan terhadap ibadah dalam al-Qur’an 
penulis menggunakan teori al-wujūh untuk mengkodifikasi dan mengklasifikasi 
kata di ayat yang berbeda secara konseptual dan terpadu berdasarkan pemahaman 
akan al-Qur’an yang komperhensif. Selanjutnya dikaji makna yang terkandung 
dalam istilah tersebut serta korelasinya dengan konteks saat ini. 
Hasil penelitian yang dilakukan ialah adanya pemaknaan lain dari istilah 
perniagaan yang lazimnya dipakai. Istilah perniagaan di dalam al Qur’an 
terkadang dipakai untuk menjelaskan hubungan transaksional antara manusia 
dengan Allah. Transaksi ini menawarkan sebuah kenikmatan yang berorientasi 
pada ideologi materialisme spiritualistik berupa surga dan segala kenikamatan 
yang ditukarkan dengan amal shalih yang dilakukan. Uslub al-Qur’an mengenai 
hal ini menarasikan sebuah metode dakwah untuk mendorong dan memotivasi 
manusia agar selalu menghaturkan segala aktivitas kegiatannya di dunia sebagai 
sebuah ibadah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Kontekstualisasi, Perniagaan, Ibadah.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah merupakan tujuan dari kehidupan manusia. Tunduk serta patuh 
terhadap apa yang diperintahkan Allah. Hal ini mencakup segala sesuatu yang 
diridhai oleh Allah, baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan meskipun ada di 
dalam hati, misalnya tawakkal, ikhlas serta hal-hal yang menjadi syari’at Islam.1 
Orang akan kehilangan tujuan hidup tanpa ketundukan terhadap realitas tunggal 
yang ada dan menjadi sandaran kehidupannya. Dengan melakukan ibadah berarti 
manusia telah melakukan tugas utama yang telah dibebankan dari awal 
penciptaannya.  
Perintah ibadah oleh Allah memberikan konsekuensi terhadap orang yang 
melakukannya. Orang yang mau beribadah akan diberi pahala dan balasan yang 
baik di sisi Allah. Godaan berupa surga, pahala yang berlipat, kenikmatan 
material sering digambarkan sebagai balasan terhadap ibadah yang dilakukan. 
Ada pula janji kecintaan Allah dan ridhanya yang akan diperoleh setelah 
menjalankan perintahnya, padahal awalnya ibadah merupakan kewajiban murni 
dan paling dasar bagi manusia sebagai bentuk hakikat manusia diciptakan dan 
hidupnya di bumi. 
                                                          
1
 Muhammad Shalih al-Utsaimin, Syarh Tsalatsah al-Ushul (Riyadh: Daar Thurayya, 
1417 H), h. 37. 
2 
 
 
 
Hal yang kemudian muncul dari ibadah ini adalah sistem transaksional 
antara Allah dan makhluknya. Ini terlihat bagaimana ibadah kemudian dijadikan 
sebagai alat tukar untuk kenikmatan yang akan dibeli. Al-Qur’an menggambarkan 
ini di banyak ayatnya dan jelas memakai kata yang biasanya dipergunakan dalam 
hal perniagaan seperti tijārah, isytara, bai’u, dll.  
Bahkan di salah satu ayat al-Qur’an di surat as-Shāf ayat 10  disebutkan: 
 اَهُّ يَأيٱ َأ لَى ْاوُنَماَء َنيِذَّل  ىَلَع مُكُّلُد   َِتةَر  مِيَلأ ٍباَذَع نِّم مُكيِجُنت 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih.”2 
Di dalam ayat ini jelas Allah menawarkan suatu perniagaan atau kerja 
sama yang menguntungkan kepada orang-orang yang beriman. Apakah Allah 
membutuhkan ibadah manusia? Bahkan apabila seluruh manusia kufur terhadap 
Allah, maka tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya sedikitpun.  Di dalam ayat 
lain Q.S. Ibrāhīm ayat 8 disebutkan : 
 وُرُفكَت نِإ ىَسوُم َلَاقَوا مُتَنأ  فِ نَمَوٱ َّنَِإف اعي َِجَ ِضرَلأٱ ٌدي َِحَ ٌِّنَِغَل َوَّلل 
“Dan Musa berkata: Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi 
semuanya mengingkari (nikmat Allah) maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji.” 
Lebih spesifik lagi pembahasan ibadah ini difokuskan pada infaq fi 
sabilillah. Karena kebanyakan ayat yang mengindikasikan bahwa tawaran pahala 
materiil spiritual di akhirat sejalan dengan pengorbanan materiil seorang hamba di 
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  Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2009),  h. 437.   
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dunia. Ada tiga macam motivasi ibadah yang dimiliki oleh seorang muslim.
3
 
Pertama, beribadah dengan maksud tertarik dengan pahala dan surga yang 
disediakan oleh Allah Swt. Seperti yang disampaikan di ayat-ayat yang memakai 
kata perniagaan yang dipaparkan di atas.  
Kedua, melakukan ibadah karena takut akan hal-hal buruk akan 
menimpanya kelak. Dalam hal ini Allah peringatkannya dengan ayat-ayat 
mengenai siksa dan neraka seperti di surat at-Tahrīm ayat 6 :  
 َي اَهُّ َيأٱ ارَان مُكيِلىَأَو مُكَسُفَنأ ْاُوق ْاوُنَماَء َنيِذَّل اَىُدوُقَوٱ َو ُساَّنلٱ اَهيَلَع َُةراَجِلح
لَم َنوُصَعي َّلَّ داَدِش ظَلَِغ ٌةَكِئٱنوُرَمُؤي اَم َنوُلَعَفيَو مُىَرََمأ اَم َوَّلل  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 
Dan yang ketiga, motivasi hanya bertujuan kepada Allah semata. Ibadah 
yang intinya pada pengosongan diri terhadap niat-niat menguntungkan diri sendiri 
atau takut terhadap ancaman. Ibadah yang hanya bertujuan hanya untuk 
menghamba kepada Allah. Seperti di surat al-Bayyinah ayat 5 : 
 ْاوُدُبعَِيل َّلَِّإ ْاوُرُِمأ اَمَو ٱ ُوَل َينِصِلُمُ َوَّللٱ ْاوُميُِقيَو َءاَف َنُح َني ِّدلٱ  وَلَّصل ْاُوتُؤيَو َةٱ  وَكَّزل َة
  َذَو ُنيِد َكِلٱ ِةَمِّيَقل  
“Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
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 M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan ( Bandung: Mizan, 
1997), h. 97.  
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supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah 
agama yang lurus.” 
Dalam kaitannya dengan motivasi tersebut ada tiga macam motivasi 
ibadah yang ketiganya berdasarkan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan  mewakili 
gambaran niat atau motivasi seseorang dalam beribadah.   
Mungkin tak akan ada masalah dengan motivasi kedua, takut akan siksa 
dan motivasi ketiga, mengkosongkan tujuan hanya untuk Allah, tetapi motivasi 
pertama seakan merubah orientasi hanya pada hal materil semata. Tidak jarang 
terdengar anggapan yang menyatakan “mengharap imbalan surgawi dalam 
beribadah sama saja dengan pamrih yang terlarang” 4  bahkan berbisnis atau 
berdagang hanya bertujuan pada orientasi keuntungan semata. Betapa kelihatan 
ironi ketika seorang makhluk yang lemah dan tak mempunyai apapun kecuali 
pemberian sang Pencipta mencoba bernegosiasi dan melakukan transaksi, tetapi 
ini nyata dan bahkan Allah sendiri yang mengistilahkan hal tersebut di banyak 
firman-Nya. 
Khusus pada motivasi materiil berupa kenikmatan merupakan terjemahan 
dari ayat yang memakai istilah perniagaan. Salah satunya, di dalam buku al-
Mu’jam al-Mufahras li alfādz al-Qur’an karya Muhammad Fuad Abd al-Baqi  
terdapat 25 kata  isytara dengan berbagai bentuk perubahannya,
5
  termasuk kata 
syarā, yasytarī, yasyrī, isytarau, dan lain sebagainya. Dari 25 kata tersebut 
sebanyak 23 kata yang mengindikasikan transaksi yang dilakukan oleh Allah 
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 Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat, (Jakarta: Lentera Hati, 2013) h. 35 
5
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an (Cairo: Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1364H), h. 381. 
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dengan manusia. Transaksi ini berupa pemberian pahala atau tawaran keuntungan 
surga dan segala kenikamatan yang menggiurkan. Hal ini berimbas pada motivasi 
ibadah kaitannya dengan infaq fi sabilillah seorang hamba untuk mendapatkan 
keuntungan tersebut.  
Dari hal ini yang menarik untuk menjadi pembahasan ialah apa makna 
ayat-ayat perniagaan yang membahas mengenai ibadah dalam al-Qur’an? Serta 
bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat tersebut saat ini? 
B. Rumusan masalah  
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penelitian dilakukan 
pada ayat yang menjelaskan mengenai motivasi ibadah, khususnya yang memakai 
istilah-istilah perniagaan. Kemudian yang menjadi masalah sebagai acuan dasar 
penelitian ini ialah: 
1. Apa makna ayat-ayat perniagaan yang membahas mengenai ibadah 
yang berupa infaq fi sabilillah dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat tersebut saat ini? 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui secara detail makna dari penggunaan istilah-istilah 
perniagaan di dalam al-Qur’an 
2. Untuk mengetahui pesan-pesan  di dalam al-Qur’an mengenai 
penggunaan istilah perniagaan dalam ibadah menurut al-Qur’an. 
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3. Untuk mengetahui kontekstualisasi ayat-ayat tersebut saat ini. 
 
D. Manfaat dan kegunaan 
Manfaat dan kegunaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai  
penggunaan istilah-istilah perniagaan dalam ibadah yang tercantum 
dalam al-Qur’an. 
2. Menambah konten pembahasan istilah-istilah perniagaan dalam 
ibadah yang tercantum  dalam al-Qur’an secara tinjauan keilmuan 
Islam. 
 
E. Tinjauan pustaka 
  Menurut pemahaman penulis, penelitian mengenai istilah-istilah 
perniagaan dalam ibadah yang tercantum dalam al-Qur’an belum ditemukan oleh 
penulis. Demikian pula penelitian yang mengarah ke tafsir sebagai objek kajian, 
sejauh ini masih sangat terbatas. Ada sebagian tulisan yang bisa dijadikan sebagai 
tinjauan pustaka untuk skripsi ini, antara lain : 
Pertama, Tulisan Siti Mujiatun yang dimuat di Jurnal Riset Akuntansi dan 
Bisnis yang berjudul  Jual beli dalam perspektif Islam : salam dan istisna’.6 Tulisan 
ini menjelaskan mengenai jual beli menurut pandangan Islam. Lebih spesifik lagi 
membahas mengenai salam dan istisna’. Jual beli yang dimaksud disini merupakan 
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 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam dan Istisna’”, dalam Jurnal 
Riset dan Bisnis, Vol. 13, no. 2, 2013.  
7 
 
 
 
jual beli yang dilakukan oleh antara seseorang dengan orang lain. Di dalamnya 
disebutkan macam-macam jual beli diantaranya jual beli salam (Bai’ as-Salam), Bai’ 
al-Muqayyadah (barter), Bai’ al-Mutlaq yang semuanya dengan makna sebenarnya 
dan umum dilakukan serta terjadi di masyarakat.  
Kedua, skripsi konsep perdagangan (jual beli) dalam Islam oleh 
Ulanusonif dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
7
 Skripsi tersebut dijelaskan 
mengenai dasar-dasar jual beli dalam Islam menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan 
Hadis. Syarat-syarat serta prinsip-prinsip yang harus ada dalam jual beli dikaji 
secara jelas. 
 Kedua tulisan tersebut cukup mewakili bahwa penelitian yang dilakukan 
oleh kedua penulis tersebut mengkaji permasalahan jual beli atau perniagaan 
dalam arti yang sesungguhnya. Sedangkan yang dikaji disini mengenai ayat-ayat 
yang berisi tentang istilah jual beli dalam hal ibadah. Skripsi tentang hal tersebut 
belum ditemukan. 
 
F. Kerangka teori 
Dalam skripsi ini penulis menggunakan teori al-Wujūh. Secara etimologi 
kata al-Wujūh merupakan bentuk jama’ dari kata al-wajh yang berarti sesuatu 
yang berada di depan.  Makna dasar ini memakai redaksi kata al-Wujūh sebagai 
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 Ulanusonif, “Perdagangan (Jual Beli) Dalam Islam”, (Skripsi S1 Fakultas Syari’ah UIN 
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suatu nama dari pembahasan tertentu dalam ilmu al-Qur’an yang membahas lafal-
lafal al-Qur’an yang memiliki beragam makna.8 
Dalam buku Kaidah Tafsir Quraish Shihab
9
 mengartikan al-Wujūh 
sebagai kata yang bentuk dan hurufnya sama dan terdapat bayak di dalam al-
Qur’an, tetapi mempunyai makna yang beragam. Teori ini banyak digunakan oleh 
para ulama ulumul Qur’an, misalnya al-Husain bin Muhammad ad-Damighany, 
Ibnu Faris yang keduanya hidup di abad ke 11 H. Az-Zarkasyi dan as-Suyuti juga 
mencantumkannya dalam karya ulumul qur’an.  
Secara garis besarnya al-Wujūh  bisa diartikan sama lafadz dan beda 
maknanya dan biasa diistilahkan dengan Musytarak. Tetapi ada sedikit perbedaan 
yang mendasar, yaitu al-Wujūh  dapat terjadi pada lafadz tunggal mapun akibat 
rangkaian kata-kata. Berbeda dengan musytarak yang hanya terjadi di lafadz 
tunggal.
10
 
Sejak zaman khalifah Ali bin Abi Thalib sudah dikenal istilah al-Wujūh 
sebagaimana riwayat berikut : 
 ولسرأ بلاط بىأ نبا يلع نأ سابع نبا نع ةمركع قيرط نم دعس وبا جرخأ
 هوجو وذ وناف نأرقلاب مهجاتح لَّو مهمصاخف مهيلا بىذا لاقف جراولخا لىا
 ةنسلاب مهمصاخ نكلو 
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 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an: Reflesi Atas Persoalan Linguistik 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 87. 
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 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 119. 
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 وخأ للها باتكب ملعأ انأف يننمؤلدا يرما اي ول لاق سابع نبا نأ رخا وجو نم جر
 نولوقيو لوقت هوجو وذ لاحَ نأرقلا نكلو تقدص لاق لزن انتويب فى مهنم
هيلا جرخف اصيمح اهنع اوديج نل منهاف ننسلاب مهمصاج نكلو مهمصاخف م
جح مىدياب قبت ملف ننسابة 11 
“Abu Sa’id mengeluarkan hadis dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abas bahwa Ali 
mengutus Ibnu Abbas untuk bertemu dengan golongan Khawarij. Maka Ali 
berkata, pergilah kepada mereka maka debatlah mereka dan janganlah engkau 
menggunakan dalil al-Qur’an karena sesungguhnya al-Qur’an itu dzu wujūh akan 
tetapi debatlah dengan as-Sunnah. 
Riwayat dari jalur lain menyebutkan sesungguhnya Ibnu Abbas berkata 
kepada Ali, wahai Amir al-Mu’minin aku lebih tahu tentang al-Qur’an 
dibandingkan dengan mereka, di rumah kami al-Qur’an diturunkan. Ali 
menjawab, kamu benar, akan tetapi al-Qur’an mengandung banyak kemungkinan 
makna dzu wujūh, engkau berpendapat, mereka juga memiliki pendapat, tetapi 
debatlah mereka dengan as-Sunnah, karena mereka tidak akan menemukan dalam 
as-Sunnah tempat berlari. Maka Ibnu Abbas keluar dan mendebat mereka dengan 
dalil sunah, maka mereka tidak memilki hujjah.” 
Para Ulama seperti halnya as-Suyuti dan az-Zarkasyi mencantumkan bab 
al-Wujūh dengan melakukan kajian terhadap kata-kata yang ada di dalam al-
Qur’an. Kata yang ingin diteliti kemudian dikumpulkan dan diinventarisasi 
kemudian dikaji masing-masing tempat penggunaannya. Hal ini kemudian 
memunculkan kesimpulan mengenai  arti yang ada dalam kata tersebut. 
Selanjutnya perbedaan akan muncul dari pola penempatan kalimat serta asbāb an-
nuzūl dari ayat yang diteliti.  
Fungsi utama dari teori ini ialah menemukan makna yang tepat secara 
konseptual dan terpadu berdasarkan pemahaman akan al-Qur’an yang 
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 Jalal ad-Din as-Suyuti, al-Itqan Fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Muasasah ar-Risalah, 
2008), h. 302. 
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komperhensif. Selain itu, mempertimbangkan penempatan kalimat dan latar 
belakang turunnya ayat tersebut. Teori ini memadukan dan melihat al-Qur’an 
menjadi satu kesatuan yang utuh, bukan terpisah secara individual. Selain itu 
dalam kaitannya menganalisa konsep individual yang ada di dalam al-Qur’an 
tidak diperkenankan kehilangan wawasan hubungan ganda yang saling memberi 
muatan dalam keseluruhan sistem. 
Dalam kajian kontekstualisasi istilah perniagaan terhadap ibadah dalam al-
Qur’an akan diteliti bagaimana makna yang terkandung dalam istilah tersebut 
serta korelasinya dengan konteks saat ini. Penelusuran ayat-ayat yang 
berhubungan dengan judul ini akan dilakukan dan dikaji secara mendalam tanpa 
menafikan hubungannya dengan ayat-ayat lain sebagai bagian dari kesatuan al-
Qur’an. Dan  inilah yang menjadi poin penting pada penggunaan teori ini.   
 
G. Metode penelitian 
Penulis menggunakan beberapa langkah metode penelitian dalam skripsi 
ini, yaitu: 
a. Jenis penelitian 
Skripsi ini merupakan kajian kepustakaan (library research), maka 
tidak memerlukan sample sebagaimana juga tidak memerlukan angket 
(pertanyaan) seperti halnya yang digunakan dalam penelitian lapangan 
(field research). Pengujian terhadap argumen-argumen yang dipakai 
sangat diperlukan dalam penelitian semacam ini. 
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b. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Sumber primer 
Sumber primer ialah data yang berkaitan langsung dengan objek 
penelitian. Dalam skripsi ini sumber data yang digunakan ialah al-
Qur’an yang berisi ayat-ayat tentang istilah perniagaan terhadap 
ibadah. Kamus al-Munjid dan al-Munawwir juga digunakan untuk 
mengetahui makna leksikal dan makna dasar dari kata yang 
mengandung istilah perniagaan terhadap ibadah dalam al-Qur’an. 
Disamping itu maknanya juga didapat dari kitab-kitab tafsir dan 
buku yang berkaitan. Sedangkan klasifikasi ayat-ayat 
menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras li al-Alfādh al-Qur’an al-
Karīm. 
2. Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang berisi materi-materi tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Umumnya berupa 
data penunjang, yaitu buku-buku yang menguraikan kata yang 
mengandung istilah perniagaan terhadap ibadah dalam al-Qur’an 
 
c. Teknik pengumpulan data 
Teknik yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Mencari kata yang melingkupi tema tersebut. 
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2. Membatasi pencarian kata yang sesuai dengan menginventarisir 
ayat-ayat yang mencantumkan kata tersebut 
3. Mengkajinya secara seksama kemudian mengetahui arti dari 
kata tersebut beserta penggunaannya dalam ayat al-Qur’an. 
d. Teknik analisis data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analitis yang bersifat kualitatif. Langkah pertama, 
dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik pembahasan 
tentang ayat yang mengandung istilah perniagaan terhadap ibadah 
dalam al-Qur’an lalu melakukan analisis terhadap data tersebut. 
Langkah-langkahnya ialah sebagai berikut: 
1. Mencari makna yang terkandung dari kata yang ditemukan. 
2. Mencari makna lain menggunakan Asbᾱb an Nuzūl dan 
kaitannya dengan ayat-ayat lain.  
3. Mengkaji dan manganalisis sesuai porsinya. Hal ini yang akan 
membantu mengungkapkan makna yang ingin disampaikan 
oleh keseluruhan makna-makna tersebut. 
4. Setelah menganalisis, maka akan dijelaskan pesan-pesan yang 
terkandung dalam makna kata yang dikaji serta 
kontekstualisasinya pada saat sekarang. 
Penggunaan metode deskriptif analisis kualitatif diharapkan bisa 
menggambarkan serta menguraikan permasalahan dan data yang 
berkaitan dengan tema penelitian menurut kategori yang telah disusun 
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untuk mendapatkan kesimpulan tentang penafsiran dan 
kontekstualisasi istilah perniagaan terhadap ibadah dalam al-Qur’an 
 
H. Sistematika pembahasan 
Skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. 
Tetapi agar dapat lebih bisa dipahami secara menyeluruh dan detail, maka 
sistematika disusun sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari delapan sub bab yaitu, a) latar 
belakang masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) manfaat serta 
kegunaan penelitian, e) tinjauan pustaka, f) kerangka teori, g) metode penelitian, 
h) sistematika pembahasan. Semua sub bab tersebut sebagai langkah awal yang 
digunakan untuk gambaran dari bahasan yang akan diteliti. 
Bab kedua berisi tentang pengertian perniagaan dan definisi ibadah 
menurut berbagai sumber. Kemudian dilanjutkan dengan uraian yang menjelaskan 
ibadah dan perniagaan dalam al-Qur’an.  
Bab ketiga berbicara tentang ayat-ayat mengenai istilah perniagaan 
terhadap ibadah dalam al-Qur’an yang terdiri dari dua sub bab, yaitu; a) ayat-ayat 
yang mengandung istilah perniagaan terhadap ibadah dalam al-Qur’an disertai 
asbāb an-nuzūl dari ayat tersebut b) penafsiran ulama’ mengenai ayat tersebut.  
Bab keempat mengkaji tentang makna dan kontekstualisasi istilah 
perniagaan terhadap ibadah dalam al-Qur’an.  
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Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
PERNIAGAAN DAN IBADAH 
 
A. Definisi Perniagaan 
Perniagaan merupakan istilah bahasa indonesia untuk mengungkapkan 
arti jual beli. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau yang biasa disingkat 
dengan KBBI disebutkan bahwa perniagaan sama artinya dengan perdagangan.
1
 
Perniagaan berasal dari kata niaga yang artinya kegiatan jual beli untuk 
memperoleh untung/ disebut juga dagang dan jual beli. 
Perniagaan atau jual beli dalam bahasa arab terkadang disebut bai’. Jika 
itu banyak maka disebut buyu’i. Konjungsi dari kata ini adalah ba’a – yabi’u – 
bai’an dan mempunyai makna menjual.2 
  M. Ali Hasan menyebutkan dalam bukunya “Berbagai Macam 
Transaksi Dalam Islam (fiqh islam)” bahwa pengertian jual beli menurut bahasa 
ialah:  menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain). 
dalam bahasa Arab terkadang digunakan  untuk  pengertian  lawannya,  yaitu  kata  
as-Syira’u   (beli). Dengan  demikian  kata  al-Bai’u  berarti  kata  “jual”  dan  
                                                          
1
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. III 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 1003 
2
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 
135 
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sekaligus  juga berarti kata “beli”. 3  Menurut Wahbah al-Zuhaily, al-bai’u 
diartikan secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
4
 
Zakariyya  al-Anshory  dalam  Kitab  Fathul  Wahhab  dimana  beliau 
memberikan definisi jual beli secara lughowi sebagai berikut: 
“Dia  (jual  beli)  menurut  arti  bahasa  adalah  menghadapkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain”.5 
Dalam  kitabnya  Kifayah  al-Akhyar Imam  Taqiyuddin  juga mendefinisikan 
jual-beli (al-Bai’u ) secara bahasa, sebagai berikut: 
 ءيش ةلباقم في ءيش ءاطعا ةغللا في عيبلا 
“Memberikan  sesuatu  karena  ada  pemberian  (imbalan  yang tertentu)”.6  
Adapun definisi perniagaan secara terminologi seperti yang disebutkan 
oleh para ahli hukum Islam seperti Sayyid Sabiq. Beliau berpendapat bahwa 
perniagaan ialah penukaran benda dengan benda yang lain saling merelakan atau 
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 
diperbolehkan.
7
 
Di sisi lain Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli adalah  “Akad  yang 
tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran hak milik 
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secara tetap.”8 Jadi pada intinya jual-beli adalah pertukaran harta dengan harta 
atas  dasar  keridhaan  antara keduanya.  Atau,  mengalihkan kepemilikan  barang  
dengan kopentensi  (pertukaran)  berdasarkan cara  yang  dibenarkan  syariat.
9
 
Secara syara’ terdapat beberapa definisi perniagaan yang dikemukakan 
oleh ulama’ madzhab. Pandangan mereka beragam, tetapi dengan substansi dan isi 
yang hampir sama. Ulama’ Hanafiyyah mengartikan perniagaan adalah menukar 
benda dengan dua mata uang (emas dan perak)  dan  seemacamnya,  atau  tukar  
menukar  barang  dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus.
10
 
Cara khusus yang dimaksudkan dalam definisi tersebut ialah melalui ijab 
(ungkapan membeli dari si pembeli) dan qabul (pernyataan menjual dari si 
penjual) atau dengan saling memberikan harga  dan barang dari penjual dan 
pembeli.
11
 
Pengertian lain disebutkan oleh ulama’ Syafiiyyah, Malikiyyah dan 
Hanabilah. Menurut mereka perniagaan ialah pertuaran harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan hak milik dan kepemilikan.
12
 
Titik perbedaan pengrtian ulama’ hanafiyyah dengan yang lain ada di 
term Harta. Harta menurut ulama’ Hanafiyyah diartikan sebagai suatu materi yang 
mempunyai nilai. Karena itu, manfaat dan hak-hak tidak boleh dijadikan objek 
jual beli. Berbeda dengan pengertian harta menurut selain Hanafiyyah. Mereka 
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mengartikan harta sebagai materi dan manfaat, sehingga manfaat dari suatu benda 
menurut mereka boleh diperjual belikan. 
Pada garis besarnya jual beli atau perniagaan didefinisikan sebagai tukar 
menukar atau peralihan kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang 
diperbolehkan syara’. 13  Atau menukarkan barang dengan barang atau barang 
dengan uang dengan cara melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang 
lainnya atas kerelaan kedua belah pihak.
14
 Barang tersebut dipertukarkan dengan 
alat ganti yang dapat  dibenarkan.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  ganti  yang  
dapat dibenarkan  ialah  milik  atau  harta  tersebut  ditukar  dengan alat  
pembayaran  yang  sah,  dan  diakui  keberadaannya,  misalnya  uang rupiah dan 
mata uang lainnya.
15
 Tukar menukar barang tersebut nilai barang yang ditukarkan 
harus  seimbang,  disertai  akad  yang  mengarah  pada  pemilikan  hak  milik 
terhadap masing-masing harta itu dengan asas saling ridho  sesuai dengan aturan 
dan ketentuan hukum. Kalimat  yang  dimaksud  sesuai  dengan  ketentuan  
hukum  ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya 
yang ada kaitannya dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 
terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’. 
Perniagaan merupakan bentuk kegiatan saling menguntungkan antara 
manusia yang sudah berlaku sejak lama. Di dalamnya terdapat berbagai manfaat 
bagi kehidupan, pertukaran kebutuhan bagi kelangsungan kehidupan di dunia ini.  
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Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa tradisi perdagangan di suku bangsa 
Arab, khususnya suku Quraisy dilakukan dalam dua periode masa di tiap 
tahunnya. Kota makkah sendiri berada diantara dua Negara yang menjadi pusat 
perdagangan, yaitu Syam (disebelah utara) dan Yaman (sebelah selatan). Negeri 
Syam (sekarang syuriah) merupakan pintu perniagaan yang menuju ke arah Laut 
Tengah dan negeri-negeri sebelah barat. Yaman membuka jalan dagang kenegeri-
negeri sebelah timur sampai ke Hindia dan Tiongkok. Pada musim dingin, suku 
Quraisy biasa melakuan perjalanan ke negara Yaman. Pada musim panas, mereka 
pergi ke Syam (Suriah), jalur perdagangan musim dingin, yakni Mekkah – Taif – 
Asir – Sari’ adalah Yaman. Jalur musim panas terdiri dari 2 jalur yakni Mekkah – 
Madinah – Damaskus; Mekah – Humain – Badar – Ma’an (Syirqil Urdun).16 Suku 
Quraisy memperoleh rizki dari Allah  guna mencukupi kebutuhan hidup. Dari 
perdagangan yang dilakukan masyarakat Arab, khususnya suku Quraisy 
memperoleh rizki sebagai keberlangsungan hidup dan perasaan aman dari 
kekhawatiran dan ketakutan, sesuai dengan yang disebutkan dalam surat Quraisy 
ayat 4 : 
ٱىِذَّل  ٍفْوَخ ْنِّم مُه َنَماَءَو ٍعوُج نِّم مُهَمَعْطَأ 
 “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.” 
Allah mengibaratkan kita dalam menjalani hidup itu seperti pedagang. 
Modal utamanya adalah hidup. Keuntungannya adalah surga. Pastinya, setiap 
pedagang mengangankan keuntungan. Begitu juga yang berdagang dengan 
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hidupnya, ia mengharapkan keuntungan. Keuntungan terbesar adalah saat 
seseorang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga. 
 َزَاف ْدَق َف َةََّنْلْا َلِخُْدأَو ِراَّنلا ِنَع َِحزْحُز ْنَمَف 
“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
sungguh ia telah beruntung.” (QS. Ali Imran: 185) 
Hanya saja, keberuntungan hidup di atas harus diraih dengan susah payah 
dan pengorbanan. Memaksa diri untuk mendahulukan ridha Allah atas keinginan 
syahwat. Terkadang mengorbankan yang paling dicintainya dari dunia ini untuk 
mendapat kemuliaan di sisi-Nya. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda,
17
 
 َكَمْلِاب ُةََّنْلْا ْتَبِجُحَو ِتاَوَهَّشلِاب ُراَّنلا ْتَبِجُح ِِهرا  
“Neraka diliputi oleh syahwat sedangkan surga diliputi oleh sesuatu yang 
tidak disuka.” 
Lafaz hadits di atas merupakan bagian dari Jawami' Kalim (kalimat 
ringkas yang penuh makna) Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam dalam mencela 
syahwat walau jiwa ini cenderung kepadanya, juga dalam menganjurkan berbuat 
ketaatan walau jiwa ini tidak menyukainya dan merasa berat menjalankannya. Di 
mana seseorang yang berkeinginan masuk surga itu harus mampu menundukkan 
diri/jiwanya untuk menjalankan beban syariat dari Allah dalam bentuk 
mengerjakan perintah atau meninggalkan larangan-larangan dengan perkataan 
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maupun perbuatan. Dan maksud surga diliputi dengan makarih (sesuatu yang tak 
disuka) karena beratnya beban yang harus ditanggung dan pelaksanaannya yang 
sulit, bersabar atas musibah dan menerima keputusan Allah dengan lapang dada.
18
 
Di antara bentuk jual beli yang Allah tawarkan ke orang beriman dalam 
Al-Qur'an adalah iman dan jihad. Jika mereka menjualnya kepada Allah, maka 
Allah akan membelinya dengan surga. 
لا ِليِبَس في َنوُِلتاَق ُي َةََّنْلْا ُُمَلَ َّنَِأب ُْمَلَاَوَْمأَو ْمُهَسُف َْنأ َينِنِمْؤُمْلا َنِم ىَر َتْشا َوَّللا َّنِإ ِوَّل
اَو ِلي ِْنْ ِْلْاَو ِةَارْوَّ تلا في اِّقَح ِوْيَلَع اًدْعَو َنوُل َتْق ُيَو َنوُل ُتْق َي َف ِوَّللا َنِم ِهِدْهَعِب َفَْوَأ ْنَمَو ِنآْرُقْل
 ُميِظَعْلا ُزْوَفْلا َوُى َكِلَذَو ِوِب ْمُتْع َيَاب يِذَّلا ُمُكِعْي َِبب اوُرِشْبَتْسَاف 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (QS. Al-
Taubah: 111) 
Al-Imam ibnu Katsir berkata: "Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia 
memberi ganti dari jiwa dan harta benda para hamba-Nya yang beriman dengan 
surga karena mereka telah rela mengorbankannya di jalan-Nya. ini merupakan 
karunia, kemuliaan dan kebaikan-Nya." Oleh karenanya al-Hasan al-Bashri dan 
Qatadah mengatakan: "Allah telah membeli mereka, demi Allah, Dia menghargai 
mereka sangat mahal." 
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Al-Hasan berkata lagi, "Dengarkan jual-beli yang menguntungkan yang 
telah Allah ajak setiap mukmin melakukan jual-beli ini." Dalam perkataan beliau 
yang lain, "Sesungguhnya Allah telah memberikan dunia kepadamu maka belilah 
surga dengan sebagiannya."  
Apa yang harus diberikan oleh seorang mukmin agar dapat surga? Mereka 
menyerahkan jiwa dan harta mereka untuk Allah dengan berjihad di jalan-Nya 
melawan musuh-musuh-Nya untuk meninggikan kalimat-Nya dan memenangkan 
agama-Nya. 
Untuk mendapatkan kenikmatan surga dan dihindarkan dari siksa neraka 
seseorang harus beriman kepada Allah dan Rasul-Nya lalu berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya. 
Jual beli di atas ditafsirkan dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
menyerahkan harta dan jiwa di jalan Allah. Ini sesuai firman Allah di ayat yang 
lain, 
 ُسَرَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِم ْمُكيِجْن ُت ٍةَراَِتِ ىَلَع ْمُكُّلَُدأ ْلَى اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِِولو
 ُكِلاَوْمَِأب ِوَّللا ِليِبَس في َنوُدِىاَُتَِو ْمُكَل ْرِفْغ َي َنوُمَلْع َت ْمُتْنُك ْنِإ ْمُكَل ٌر ْ يَخ ْمُكِلَذ ْمُكِسُف َْنأَو ْم
 َكِلَذ ٍنْدَع ِتاَّنَج في ًةَبَِّيط َنِكاَسَمَو ُراَه َْنْلْا اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتِ ٍتاَّنَج ْمُكْلِخُْديَو ْمُكَبُونُذ
 ُميِظَعْلا ُزْوَفْلا 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga 
23 
 
 
 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar.” (QS. Al-
Shaff: 10-12) 
Ini merupakan pesan dan arahan Dzat Maha penyayang kepada hamba-
hamba-nya yang beriman, supaya mereka melakukan jual beli menguntungkan 
yang bisa menyelamatkan dari azab yang neraka yang pedih dan mendapatkan 
kenikmatan yang abadi. Jual beli tersebut adalah “Kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” 
Iman yang sempurna adalah pembenaran terhadap perintah-perintah Allah 
dalam hati yang diikuti dengan ketundukan anggota badan mengerjakan amal-
amal shalih. Dan di antara amal shalih yang paling agung adalah berjihad di jalan-
Nya. Oleh karenanya Allah berfirman sesudahnya, "dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu." Yaitu dengan menginfakkan sebagian harta dan 
mengorbankan jiwa untuk menghadapi musuh-musuh Islam dengan tujuan untuk 
menolong agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya.   
Pada ringkasnya untuk mendapatkan kenikmatan surga dan dihindarkan 
dari siksa neraka seseorang harus beriman kepada Allah dan Rasul-Nya lalu 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. 
B. Pengertian Ibadah 
Dalam etimologi bahasa ibadah berasal dari bahasa arab abada – ya’budu 
– ibadatan yang berarti melayani, patuh dan tunduk. Sedangkan menurut istilah 
ibadah mempunyai definisi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah 
24 
 
 
 
Swt. baik berupa ucapan dan perbuatan, yang zhahir maupun batin.
19
 Ibadah 
merupakan sikap tunduk semata-mata mengagungkan Dzat yang disembah. 
Seseorang yang tunduk, patuh dan merendahkan diri dihadapan yang disembah 
disebut “abid” (yang beribadah). Abu Ya’la al-Maududi menyatakan bahwa 
ibadah berasal dari kata Abd yang mempunyai arti pelayan atau budak. Ibadah 
juga berarti sikap tunduk semata-mata mengangkat dzat yang disembahnya, tidak 
diketahui dari mana sumbernya dan kepercayaan terhadap kekuasaan yang ada 
padanya dan tidak dapat dijangkau pemahaman dan hakikatnya. Pengertian diatas 
menunjukkan bahwa ibadah bukan berarti seseorang yang sangat rindu ingin 
mengaggungkan dan mematuhi kekasihnya, sehingga kemauan dirinya menyatu 
dengan kehendaknya. 
Ibadah mengandung makna yang luas berupa ketundukan penuh terhadap 
Allah dengan menjalankan perintah yang telah disampaikan oleh Nabi 
Muhammad Saw. baik berupa shalat, zakat, haji, puasa, maupun aktivitas 
kebaikan yang dilakukan dalam rangka mengangkat harkat dan martabat manusia 
dengan tujuan ikhlas karena Allah.
20
  
Ibadah merupakan suatu perintah dan tugas awal dan paling utama yang 
diberikan Allah kepada manusia dan jin. Tujuan penciptaan ini terekam dalam 
salah satu ayat al Qur’an surat Adz dzariyat ayat 56: 
 ُتْقَلَخ اَمَوٱ َو َّنِْلْٱ ِنوُدُبْع َِيل َّلَِّإ َسن ِْلْ 
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.” 
Pada ayat ini ditegaskan bahwa hidup seseorang hanyalah untuk sebuah 
pengabdian dan penghambaan kepada Allah Swt. bahkan langit dan bumi sebagai 
ciptaan Allah beserta isinya semua sujud dan tunduk terhadap kehendak dan 
aturan yang telah digariskan Allah. Ibadah adalah tujuan akhir bagi terciptanya 
manusia dan jin. Oleh sebab itu, kesadaran terhadap fungsi dan tujuan hidup di 
dunia perlu ditekankan melebihi kepentingan duniawi yang sifatnya sementara 
dan menipu. Melaksanakan perintah dengan ikhlas dan ridha akan menghasilkan 
kenikmatan kekal yang diberikan Allah dan dijanjikan kepada kita. 
Allah bermaksud menggambarkan melalui ayat di atas, bahwa manusia 
adalah makhluk yang terhormat. Tidak cukup bagi manusia dengan hanya 
berinteraksi dengan sesame, tetapi juga dengan sang Penciptanya.
21
 Interaksi ini 
didasari oleh tanggung jawab terhadap aktivitas dan kegiatan yang dilakukannya 
serta kebebasan yang dianugerahkan oleh Allah. 
Ibadah bertujuan meningkatkan ketaqwaan seseorang terhadap Allah. 
Firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 21 : 
 َي اَهُّ َيأٱ ُساَّنلٱ ُدُبْع ُمُكََّبر اوٱ َو ْمُكَقَلَخ ىِذَّلٱ َنوُقَّ ت َت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْب َق نِم َنيِذَّل 
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” 
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Ketaqwaan seseorang akan menuntun pada keikhlasan menjalankan 
perintah Allah serta menjauhi larangan-larangan-Nya. Aktifitasnya akan selalu 
diiringi dengan mengingat Allah dimanapun ian berada, baik dalam keadaan 
susah, senang ataupun saan sepi dan keramaian. Manusia diberi sarana oleh Allah 
berupa bumi sebagai tempat tinggal dan tempat beribadah dengan tujuan agar 
dapat terhindar dari sesuatu yang buruk dan dapat merugikannya di dunia dan 
akhirat.  
Ibadah serta ketaatan bertumpu pada dua hal, yaitu melaksanakan dengan 
taat serta berhenti dari melakukan kemaksiatan. Keduanya tidak akan terlaksana 
dengan adanya nafsu yang senantiasa menjurus pada kejahatan kecuali dengan 
memberikan motivasi dan harapan yang menakut-nakutinya.
22
 Seperti binatang 
tunggangan yang masih liar.  
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BAB III 
AYAT PERNIAGAAN TERHADAP IBADAH DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Kodifikasi  Ayat-ayat Tentang Perniagaan Terhadap Ibadah dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an menyebutkan 3 istilah yang berhubungan dengan perniagaan. 3 
istilah ini ialah syarā, Bai’u, serta tijarah. Ketiga kata ini akan berkembang 
dengan semua derivasinya. Pada kata bai’u ada 6 derivasi, yaitu; 1) Bāya’a ada 
satu terdapat di surat At-Taubah ayat 111. 2) Yubāyi’na ada satu di surat Al-
Mumtahanah ayat 12. 3) Yubāyi’ūna ada dua. Keduanya terdapat di surat al-Fath 
ayat 10. 4)  bāyi’ ada satu terdapat di surat al-Mumtahanah ayat 12. 5) Tabāya’a 
ada satu di surat al-Baqarah ayat 282. 6) Bai’u ada tujuh kali  terdapat di berbagai 
surat, yaitu; a) Al baqarah ayat 254. b) Al baqarah ayat 275. c) Ibrahim ayat 31. d) 
An-Nur ayat 37. e) Al Jumu’ah ayat 9. f) At-Taubah ayat 111.1 
Pada kata yang kedua yang berhubungan dengan istilah perniagaan 
terhadap ibadah di dalam al-Quran ialah kata tijārah. Hanya ada satu derivasi 
yakni kata tijārah itu sendiri.  Kata ini terdapat delapan tempat di berbagai surat di 
dalam al-Qur’an2, yaitu; 1) Surat al-Baqarah ayat 282. 2) Surat an-Nisa’ ayat 29. 
3) Surat at-Taubah ayat 24. 4) Surat an-Nur ayat 37. 5) Surat Fathir ayat 29. 6) 
                                                          
1
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an (Cairo: Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1364H), h. 141. 
2
 Ibid., h. 152. 
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Surat ash-Shaff ayat 10. 7) Surat al-Jumu’ah ayat 11. Dan yang terakhir 8) Surat 
Jumu’ah ayat 11. 
Kata yang terakhir ialah syarā dengan berbagai derivasinya. Kata ini 
ditemukan dalam bentuk fi’il madhi  dengan kata syarā terdapat di dua tempat3, 
yaitu; 1) Al-Baqarah ayat 102. 2) Yusuf ayat 20. 
Sedangkan fi’il Mudhori’ dengan redaksi Yasyrī terdapat di dua tempat, 
yaitu; 1) An-Nisa’ ayat 74. 2) Al-Baqarah ayat 207. 
Selanjutnya untuk kata isytarā  yang dalam keadaan madhi terdapat di 
sepuluh tempat, yaitu; 1) At-Taubah ayat 111. 2) Al-Baqarah ayat 102. 3) Yusuf 
ayat 21. 4) Al-Baqarah ayat 16. 5) Al-Baqarah ayat 86. 6) Al-Baqarah ayat 90. 7) 
Al-Baqarah ayat 175. 8) Ali Imran ayat 177. 9) Ali Imran ayat 187. 10) At-Taubah 
ayat 9. 
Sedangkan dalam derivasi fi’il Mudhari’ dengan menggunakan kata 
yasytarī terdapat di sebelas tempat, yaitu; 1) Al-Baqarah ayat 41. 2) Al-Maidah 
ayat 44. 3) An-Nahl ayat 95. 4) Al-Maidah ayat 106. 5) Al-Baqarah ayat 79. 6) 
Al-Baqarah ayat 174. 7) Ali Imran ayat 77. 8) Ali Imran ayat 187. 9) Ali Imran   
ayat 199. 10) An-Nisa’ ayat 44. 11) Luqman ayat 6. 
Dalam buku al-Mu’jam al-Mufahras li alfādz al-Qur’an karya Muhammad 
Fuad Abd al-Baqi  terdapat 25 kata  isytara dengan berbagai bentuk 
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perubahannya,
4
 termasuk kata syarā, yasytarī, yasyrī, isytarau, dan lain 
sebagainya. Dari 25 kata tersebut sebanyak 23 kata yang mengindikasikan 
transaksi yang dilakukan oleh Allah dengan manusia dan bermakna majazi, 
sedangkan 2 lainnya bermakna hakiki. Sedangkan pada kata bai’u serta berbagai 
derivasinya ditemukan 13 kali dengan 9 bermakna majazi dan 4 bermakna hakiki. 
Yang terakhir kata tijārah disebutkan 9 kali di dalam al-Qur’an dengan 6 kali 
bermakna Majazi dan 3 kali hakiki. 
 
B. Klasifikasi Dan Penafsiran Ayat Perniagaan 
1. Kata bai’u dan derivasinya. 
Bāya’a ada satu terdapat di surat At-Taubah ayat 111 
 َّنَِأب ُْمَلَاَوَْمأَو ْمُهَسُفَنأ َينِنِمْؤُمْلٱ َنِم ٰىَر َتْشٱ َوَّللٱ َّنِإ  ِليِبَس ِفِ َنوُِلتاَق ُي َةََّنّلّٱ ُُمَلَ
 َٰفِْوَأ ْنَمَو ِنآْرُقْلٱَو ِلي ِْنِْلإٱَو ِةَارْوَّ تلٱ ِفِ ًاّقَح ِوْيَلَع ًادْعَو َنوُل َتْق ُيَو َنوُل ُتْق َي َف ِوَّللٱ
 ُى َكِلٰذَو ِِوب ْمُتْع َيَاب   ىِذَّلٱ ُمُكِعْي َِبب ْاوُرِشْبَتْسَٱف ِوَّللٱ َنِم ِهِدْهَِعب ُميِظَعْلٱ ُزْوَفْلٱ َو 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada 
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.”5 
 Asbabun nuzul ayat ini ialah:
6
 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Abdullah bin Rwahah 
bertanya kepada Rasulullah: Apakah kewajiban-kewajiban terhadap rabb 
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 Ibid., h. 381. 
5
 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2009),  h.204 
6
 K.H.Q. Shaleh, dkk ., Asbabun Nuzul: Latar belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-
Qur’an, (Semarang: Penerbit Diponegoro, 2011), h. 283-284 
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dan diri tuan menurut kehendak tuan? Rasul menjawab : Aku telah 
menetapkan kewajiban terhadap Rabb-ku untuk beribadah kepada-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya, sedang kewajiban-kewajiban terhadapku ialah 
agar kalian menjagaku sebagaimana kalian menjaga diri dan harta kalian. 
Mereka berkata: Apabila kami melaksanakan itu, apakah bagian kami? 
Beliau menjawab: Surga. Mereka berkata: Perdagangan yang sangat 
menguntungkan. Kami tidak akan membatalkannya dan tidak akan minta 
dibatalkan. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut, yang 
menegaskan bahwa Allah akan mengganti kerugian harta dan jiwa kaum 
mukminin dengan surga. 
Ayat ini menerangkan tentang Allah yang memberikan tawaran kepada 
orang mu’min yang mau berjuang di jalan Allah dengan segenap raga dan 
hartanya.
7
 Konsekuensi dari tawaran tersebut ialah surga dengan berbagai 
kenikmatan di dalamnya. Allah berperan sebagai sang pembeli yang memakai 
surga sebagai alat tukarnya, sedangkan manusia sebagai penjual dengan raga, dan 
hartanya sebagai barang dagangannya. Hal ini merupakan sesuatu yang tidak 
biasa, karena pada umumnya tukar menukar atau jual beli adalah transaksi yang 
dilakukan antar manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Allah memakai istilah 
yang umum dipakai manusia untuk menggambarkan tindakanNya yang agung. 
Maka kata   ٰىََرتْشٱ   dan  عَْيب  serta  ْٰعَيَاب   di ayat ini merupakan kata majazi, bukan 
dalam makna yang sebenarnya.    
Yubāyi’na ada satu di surat Al-Mumtahanah ayat 12 
 َلاَو ًائْيَش ِوَّللِٱب َنِْكرْشُي َّلا نَأ ٰىَلَع َكَنِْعياَب ُي ُتاَنِمْؤُمْلٱ َكَءآَج اَذِإ ُّبَِّنلٱ اَهُّ َيأٰي
 ُوَنِيَتَْف َي ٍناَتُه ُِبب َينِتَْأي َلاَو َّنُىَدَلاْوَأ َنْل ُتْق َي َلاَو َينِنْز َي َلاَو َنِْقرْسَي  َّنِهيِدَْيأ َْين َب 
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 Jalaluddin al Mahalli dan Jalaluddin as Suyuthi, Tafsir Jalalin, (Dār Ibnu Katsīr : 
Damaskus, t.t ) h. 204 
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 ٌروُفَغ َوَّللٱ َّنِإ َوَّللٱ َُّنَلَ ْرِفْغ َتْسٱَو َّنُهِْعياَب َف ٍفوُرْعَم ِفِ َكَنيِصْع َي َلاَو َّنِهِلُجَْرأَو
 ٌميِحَّر 
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 
untuk Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, 
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”8 
Penjelasan ayat ini juga hampir sama seperti sebelumnya di surat al Fath 
ayat 10 mengenai janji setia. Kata  َٰنِْعياَُبي  dan  ِْٰعيَاب  seakar kata dengan  ُٰعَيب  yang 
berarti transaksi jual beli. Pada ayat ini terjadi peminjaman arti kata yang 
menunjukkan bahwa terjadi pertukaran janji yang terjadi antara perempuan 
mukmin dan Nabi Muhammad. Jika perempuan mu’min menepati janji setianya 
untuk tidak menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta, dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik maka akan dimintakan ampunan oleh 
Nabi.
9
 Dan permohonan Nabi tidak mungkin tertolak. Dengan demikian ini kata 
َٰنِْعيَاُبي dan   ِْٰعيَاب  berarti menggunakan makna majazi. 
Yubāyi’ūna ada dua. Keduanya terdapat di surat al-Fath ayat 10. 
 ُثُكْن َي َا َّنََِّإف َثَكَن ْنَمَف ْمِهيِدَْيأ َقْو َف ِوَّللا ُدَي َوَّللا َنوُِعياَب ُي َا َّنَِّإ َكَنوُِعياَب ُي َنيِذَّلا َّنِإ 
 َلَعاًميِظَع اًرْجَأ ِوِيتْؤ ُيَسَف َوَّللا ُوْيَلَع َدَىاَع َابِ َفَِْوأ ْنَمَو ِوِسْف َن ى 
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 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 549 
9
 Jalaluddin al Mahalli dan Jalaluddin as Suyuthi, Tafsir Jalalin, h. 551 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah tangan Allah di atas tangan 
mereka, Maka Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar 
janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada 
Allah Maka Allah akan memberinya pahala yang besar.”10 
Asbabun Nuzul ayat ini ialah
11
  
Pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah Nabi Muhammad 
beserta pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk 
melakukan 'umrah dan melihat keluarga-keluarga mereka yang telah lama 
ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus 
Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud 
kedatangan beliau dan kamu muslimin. mereka menanti-nanti kembalinya 
Utsman, tetapi tidak juga datang karena Utsman ditahan oleh kaum 
musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah dibunuh. 
karena itu Nabi menganjurkan agar kamu muslimin melakukan bai'ah 
(janji setia) kepada beliau. merekapun Mengadakan janji setia kepada Nabi 
dan mereka akan memerangi kamu Quraisy bersama Nabi sampai 
kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai Allah sebagaimana 
tersebut dalam ayat 18 surat ini, karena itu disebut Bai'atur Ridwan. 
Bai'atur Ridwan ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka 
melepaskan Utsman dan mengirim utusan untuk Mengadakan Perjanjian 
damai dengan kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul 
Hudaibiyah. 
Orang yang berjanji setia biasanya berjabatan tangan. Caranya 
berjanji setia dengan Rasul ialah meletakkan tangan Rasul di atas tangan 
orang yang berjanji itu. Jadi maksud tangan Allah di atas mereka ialah 
untuk menyatakan bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan berjanji 
dengan Allah. Jadi seakan-akan Allah di atas tangan orang-orang yang 
berjanji itu. hendaklah diperhatikan bahwa Allah Maha suci dari segala 
sifat-sifat yang menyerupai makhluknya.
12
 
Dua kata َٰنوُِعياَُبي di ayat ini diartikan sebagai janji setia. Padahal kata ini 
seakar kata dengan ُٰعَيب yang berarti jual beli. Dalam ayat ini terjadi peminjaman 
makna yang menunjukkan bahwa terjadi pertukaran janji yang terjadi antara orang 
mukmin dan Nabi Muhammad. Jika orang mu’min menepati janji setianya untuk 
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 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 512   
11
  K.H.Q. Shaleh, dkk Asbabun Nuzul: Latar belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-
Qur’an, h. 503  
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selalu mentaati Nabi maka Allah akan memberikan pahala yang besar. Allah juga 
memberitahu mereka sebenarnya bai’ah mereka itu sebenarnya kepada Allah. 
Dengan demikian ini kata  َٰنوُِعياَُبي berarti menggunakan makna majazi. 
bāyi’ ada satu terdapat di surat al-Mumtahanah ayat 12 
 ِْقرْسَي َلاَو ًا  ْيَش ِوَّللِٱب َنِْكرْشُي َّلا نَأ ٰىَلَع َكَنِْعياَب ُي ُتَٰنِمْؤُمْلٱ َكَءاَج اَذِإ ُّبَِّنلٱ اَهُّ َيأَٰي َن
 ُوَنِيَتَْف َي ٍ َٰتَْه ُِبب َينِتَْأي َلاَو َّنُىَدَٰلْوَأ َنْل ُتْق َي َلاَو َينِنْز َي َلاَوۥ  َْين َب َلاَو َّنِهِلُجَْرأَو َّنِهيِدَْيأ 
 ٌميِحَّر ٌروُفَغ َوَّللٱ َّنِإ  َوَّللٱ َُّنَلَ ْرِفْغ َتْسٱَو َّنُهِْعياَب َف  ٍفوُرْعَم ِفِ َكَنيِصْع َي  
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 
untuk Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, 
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”13 
Penjelasannya telah disampaikan.
14
 
 Tabāya’a ada satu di surat al-Baqarah ayat 282. 
   ْمُكَن ْ يَّ ب بُتْكَيْلَو  ُهوُُبتْكَٱف ىِّمَسُّم ٍلَجَأ َٰلَِإ ٍنْيَدِب مُتَنياَدَت اَذِإ اوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي
 ْكَيْل َف ُوَّللٱ ُوَمَّلَع اَمَك َبُتْكَي نَأ ٌبِتاَك َبَْأي َلاَو  ِلْدَعْلِٱب ٌبِتاَك ىِذَّلٱ ِلِلْمُيْلَو ْبُت
 ُوََّبر َوَّللٱ ِقَّتَيْلَو ُّقَْلْٱ ِوْيَلَعۥ  اًهيِفَس ُّقَْلْٱ ِوْيَلَع ىِذَّلٱ َناَك نَِإف ًا  ْيَش ُوْنِم ْسَخْب َي َلاَو
 ُوُِّيلَو ْلِلْمُيْل َف َوُى َّلُِيُ نَأ ُعيِطَتْسَي َلا ْوَأ اًفيِعَض ْوَأۥ اوُدِهْشَتْسٱَو ِلْدَعْلِٱب  ِنْيَديِهَش
 َنأ ِءاَدَهُّشلٱ َنِم َنْوَضْر َت نَّمِ ِنَاَتأَرْمٱَو ٌلُجَر َف ِْينَلُجَر َانوُكَي َّْلَّ نَِإف ْمُكِلاَجِّر نِم
اوُعُد اَم اَذِإ ُءاَدَهُّشلٱ َبَْأي َلاَو ٰىَرْخُْلْٱ اَمُه ٰ ىَدْحِإ َر َِّكذُت َف اَمُه ٰ ىَدْحِإ َّلِضَت  َلاَو
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اوَُم  ْسَت  ُتْكَت نَأ ِوِلَجَأ َٰلَِإ ًايرِبَك ْوَأ ًايرِغَص ُهوُبۦ   ِةَد َٰهَّشِلل ُمَو َْقأَو ِوَّللٱ َدنِع ُطَسَْقأ ْمُكِل َٰذ
 ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسْيَل َف ْمُكَن ْ ي َب اَه َنوُريِدُت ًةَرِضاَح ًَةرَِٰت َنوُكَت نَأ َّلاِإ  اُوبَاتْر َت َّلاَأ َٰنََْدأَو
 ِهْشَأَو  اَىوُُبتْكَت َّلاَأ ٌديِهَش َلاَو ٌبِتاَك َّراَضُي َلاَو  ْمُتْع َياَب َت اَذِإ اوُد   ُوَّنَِإف اوُلَعْف َت نِإَوۥ 
 ٌميِلَع ٍءْىَش ِّلُكِب ُوَّللٱَو  ُوَّللٱ ُمُكُمِّلَع ُيَو  َوَّللٱ اوُقَّ تٱَو  ْمُكِب ٌقوُسُف 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika 
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia 
sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”15 
ayat ini menjelaskan mengenai etika dan tata cara transaksi dan 
mu’amalah seperti jual beli, sewa, hutang dan lain sebagainya. Aturan yang 
dijelaskan al Qur’an semata untuk kepentingan penjual dan pembeli yang setiap 
akad tersebut harus dilakukan dengan cara yang baik.
16
 Saksi juga diperlukan 
pada sebagian mu’amalah dengan menghadirkan dua orang atau lebih, dan catatan 
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yang mendokumentasikan semua hal tersebut. Kata  عَيَاَبت  di ayat ini mempunyai 
arti saling jual beli. Transaksi tukar menukar yang dilakukan antara manusia 
dengan manusia yang lain. Makna ini menunjukkan bahwa kata  عَيَاَبت 
menggunakan makna hakiki. 
Kata al-bai’u 
Al baqarah ayat 254 
 ِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي ٌةَّلُخ َلاَو ِويِف ٌعْي َب َّلا ٌمْو َي َىِتَْأي نَأ ِلْب َق نِّم مُكَٰن ْقَزَر اَّمِ اوُقِفَنأ اوُنَماَء َني
 َنوُمِلَّٰظلٱ ُمُى َنوُرِف َٰكْلٱَو  ٌةَع َٰفَش َلاَو 
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at dan orang-orang kafir Itulah 
orang-orang yang zalim.”17 
Ayat di atas menerangkan mengenai perintah meninfakkan harta bagi 
orang yang beriman sebelum waktunya habis. Jangan sampai menunda untuk 
berinfak besok pada hari di mana pertukaran dan transaksi tidak ada. Yaitu 
transaksi yang akan menyelamatkan dari siksa Allah.
18
  Pada ayat ini kata  ْٰعَيب 
mempunyai makna yang tidak sebenarnya atau majazi. 
Al baqarah ayat 275 
  ِّسَمْلٱ َنِم ُنَٰطْيَّشلٱ ُُوطَّبَخَت َي ىِذَّلٱ ُموُق َي اَمَك َّلاِإ َنوُموُق َي َلا اٰو َبِّرلٱ َنوُلُكَْأي َنيِذَّلٱ
 ِّرلٱ ُلْثِم ُعْي َبْلٱ َا َّنَِّإ اوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِل َٰذ ُهَءاَج نَمَف  اٰو َبِّرلٱ َمَّرَحَو َعْي َبْلٱ ُوَّللٱ َّلَحَأَو  اٰو َبۥ 
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 ِوِّبَّر نِّم ٌَةظِعْوَمۦ  ُوَل َف ٰىَه َتنَٱفۥ  ُُهرَْمأَو َفَلَس اَمٓۥ  ُب َٰحْصَأ َكِئَٰلوَُأف َداَع ْنَمَو  ِوَّللٱ َلَِإ
 َنوُدِل َٰخ اَهيِف ْمُى ِراَّنلٱ 
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”19 
Ayat ini menjelaskan mengenai haramnya riba dan halalnya transaksi jual 
beli. Riba sebagai sesuatu yang memberatkan dan dibenci Allah dan akan 
menjerumuskan pelakunya pada api neraka.
20
 Sedangkan jual beli merupakan 
suatu hal yang boleh dilakukan dan hal ini merupakan pembeda. Maka 2 kata   ُٰعَْيبْلٱ 
di ayat ini mengindikasikan memiliki makna yang sebenarnya atau hakiki. 
Ibrahim ayat 31 
 ِلْب َق نِّم ًةَِينَلََعَو اِّرِس ْمُهَٰن ْقَزَر اَّمِ اوُقِفُنيَو َةٰوَلَّصلٱ اوُميُِقي اوُنَماَء َنيِذَّلٱ َىِداَبِعِّل لُق
 ِف ٌعْي َب َّلا ٌمْو َي َىِتَْأي نَأ ٌلَٰلِخ َلاَو ِوي 
“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan 
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari 
(kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan”21 
Ayat di atas menjelaskan  mengenai perintah kepada orang yang beeriman 
untuk mendirikan shalat serta meninfakkan harta selama masih di dunia. 
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Penundaan melakukan ibadah tersebut  akan berakibat penyesalan.
22
 Jangan 
sampai menunda mendirikan shalat dan berinfak besok pada hari di mana 
pertukaran dan transaksi tidak ada. Yaitu transaksi yang akan menyelamatkan dari 
siksa Allah.  Pada ayat ini kata    ٰعَْيب  mempunyai makna yang tidak sebenarnya 
atau majazi. 
An-Nur ayat 37 
 َنوُفَاَيَ  ِةٰوَكَّزلٱ ِءاَتيِإَو ِةٰوَلَّصلٱ ِمَاقِإَو ِوَّللٱ ِرِْكذ نَع ٌعْي َب َلاَو ٌةَرَِٰت ْمِهيِهْل ُت َّلا ٌلاَِجر
 ُر َٰصَْبْلْٱَو ُبوُلُقْلٱ ِويِف ُبَّلَق َت َت اًمْو َي 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang.”23 
Ayat ini menunjukkan mengenai orang mukmin yang shalat dan zakat 
menjadi prioritas utama, mengalahkan perdagangan dan jual beli yang dia lakukan 
untuk kepentingan duniawi.
24
 Kata  ٰ ةَر  َِجت  dan   ٰعَْيب  mempunyai arti yang 
sebenarnya atau hakiki. 
Al Jumu’ah ayat 9 
 اوُرَذَو ِوَّللٱ ِرِْكذ َٰلَِإ اْوَعْسَٱف ِةَعُمُْلّٱ ِمْو َي نِم ِةٰوَلَّصِلل َىِدُون اَذِإ اوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي
 ْمُتنُك نِإ ْمُكَّل ٌر ْ يَخ ْمُكِل َٰذ  َعْي َبْلٱ  َنوُمَلْع َت 
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”25 
Dalam ayat ini terdapat perintah untuk melaksanakan shalat jum’at dan 
segera melaksanakannya apabila sudah masuk waktunya kemudian meninggalkan 
transaksi jual beli yang dilakukan.
26
 Karena jual beli yang orientasinya duniawi 
tidak akan mungkin mengalahkan ibadah yang ditujukan kepada Allah. Allah akan 
memberikan balasan yang berlipat jika orang mu’min mau melakukan ibadah 
kepada Allah. Kata  َٰعَْيبْلٱ  merupakan jual beli dalam arti yang sesungguhnya atau 
hakiki. 
2. Kata tijarah   
Al Baqarah ayat 282 
…  ْمُكَن ْ ي َب اَه َنوُريُِدت ًةَرِضاَح ًةَرَِٰت َنوُكَت نَأ َّلاِإ  اُوبَاتْر َت َّلاَأ َٰنََْدأَو… 
“…dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu…”27 
Keterangannya sudah disebutkan sebelumnya.
28
 
An Nisa’ ayat 29 
 ِطَٰبْلِٱب مُكَن ْ ي َب مُكَل َٰوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي ٍضاَر َت نَع ًةَرَِٰت َنوُكَت نَأ َّلاِإ ِل
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َوَّللٱ َّنِإ  ْمُكَسُفَنأ اوُل ُتْق َت َلاَو  ْمُكنِّم 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
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dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”29 
Di dalam ayat ini Allah melarang memakan harta orang lain dengan  jalan 
yang haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas. Hendaklah harta 
perniagaan diperoleh berdasar kerelaan hati masing-masing. Kerelaan ini 
dihasilkan dengan bertransaksi secara baik dan benar.
30
 Kata ٰ ةَر  َِجت dalam ayat ini 
merupakan kata yang bermakna hakiki. 
At-Taubah ayat 24 
 اَىوُمُت ْفَر َت ْقٱ ٌل َٰوَْمأَو ْمُكَُتيرِشَعَو ْمُكُجَٰوَْزأَو ْمُكُن َٰوْخِإَو ْمُُكؤاَن َْبأَو ْمُُكؤَاباَء َناَك نِإ ْلُق
 ْوَضْر َت ُنِك َٰسَمَو اَىَداَسَك َنْوَشَْتَ ٌةَرَِٰتَو ِِولوُسَرَو ِوَّللٱ َنِّم مُكَْيِلإ َّبَحَأ اَه َنۦ  ِفِ ٍداَهِجَو
 ِوِليِبَسۦ  ِِهرْمَِأب ُوَّللٱ َىِتَْأي َّٰتََّح اوُصَّبَر َت َفۦ   َينِقِس َٰفْلٱ َمْوَقْلٱ ىِدْه َي َلا ُوَّللٱَو 
“Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.”31 
Asbabun nuzul dari ayat ini ialah : 
Ketika Ali bin Abi Thalib datang ke Mekah dan berkata kepada al-
Abbas: Wahai pamanku, tidakkah engkau ingin hijrah ke Madinah untuk 
mengikuti Rasulullah? Ia menjawab: Bukankah aku ini suka 
memakmurkan masjid dan mengurus Baitullah? Kemudian ayat ini turun 
untuk menjelaskan perbedaan antara orang yang beriman dan berjihad di 
jalan Allah dengan orang-orang yang hanya berbuat kebaikan. Kemudian 
Ali bertanya kepada yang lainnya dengan menyebutkan nama satu persatu: 
Tidakkah kalian ingin berhijrah mengikuti Rasulullah ke Madinah? 
Mereka menjawab: Kami tinggal di sini beserta saudara-saudara dan 
teman-teman kami sendiri. Kemudian turunlah ayat ini yang menegaskan 
mengenai orang-orang yang lebih mencintai saudara-saudara, kawan, 
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keluarga, kekayaannya dan harta yang dimilikinya daripada mencintai 
Allah dan Rasulullah akan diancam dengan siksaan yang pedih.
32
 
Dalam ayat ini terdapat peringatan Allah mengenai orang yang enggan 
berjuang di jalan Allah dan lebih mementingkan keluarga, harta benda, perniagaan 
yang memberi keuntungan banyak, tempat tinggal yang nyaman serta hal duniawi 
lainnya. Mereka diancam oleh Allah dengan putusan yang akan diberikan kepada 
orang yang fasiq.
33
 Kata  ٰ ةَر  َِجت  mempunyai arti hakiki yakni, perniagaan yang 
dilakukan manusia pada umumnya untuk memperoleh keuntungan duniawi. 
An-Nur ayat 37 
 ِوَّللٱ ِرِْكذ نَع ٌعْي َب َلاَو ٌةَرَِٰت ْمِهيِهْل ُت َّلا ٌلاَِجر… 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah”34 
Keterangan seperti yang dijelaskan sebelumnya.
35
 
Fathir ayat 29 
 َي ًةَِينَلََعَو اِّرِس ْمُهَٰن ْقَزَر اَّمِ اوُقَفَنأَو َةٰوَلَّصلٱ اوُمَاَقأَو ِوَّللٱ َبَٰتِك َنوُل ْ ت َي َنيِذَّلٱ َّنِإ َنوُجْر
 َروُب َت نَّل ًةَرَِٰت 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- 
rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”36 
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Asbabun nuzul ayat ini ialah dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan Hushain bin al-Harits bin Abdul Muththalib bin 
Abdi Manaf al-Qurasyi.
37
 
Ayat ini menegaskan ciri-ciri orang yang dilipatgandakan  amalnya oleh 
Allah.
38
 Kata   ٰ ةَر  َِجت  dalam ayat ini bermakna yang tidak sesungguhnya. Karena 
perniagaan yang akan dilakukan merupakan transaksi dengan Allah dengan 
diberikan ganti pahala serta kenikmatan akhirat.  
Ash-Shaff ayat 10 
 َع ْمُكُّلَُدأ ْلَى اوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِّم مُكيِجُنت ٍةَر َِٰت ٰىَل 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?”39 
Dalam ayat ini Allah bertanya kepada orang mukmin, apakah mereka mau 
dijadikan patner perniagaan dengan imbalan yang menguntungkan. Seakan Allah 
memprediksi bahwa tak mungkin mereka menolaknya kemudian Allah 
menyampaikan benda/sesuatu yang akan diniagakan oleh Allah.
40
 
Ayat ini dengan ayat nomor 11 sampai 14 merupakan suatu bagian yang 
tak terpisahkan, yaitu menjelaskan ajakan kepada kaum mukmin untuk melakukan 
perniagaan yang menguntungkan, yaitu berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan 
harta, dan ajakan kepada mereka untuk menolong agama Allah sebagaimana yang 
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dilakukan kaum hāwāriyyūn. Kata   ٰةَر  َِجت   mengandung arti yang tidak sebenarnya, 
karena yang dijual di sini bukan umumnya transaksi yang terjadi dengan manusia, 
tetapi dengan Allah. Maka kata ini bermakna majazi. 
Al-Jumu’ah ayat 11 
اًْوَلَ ْوَأ ًةَر َِٰت اْوََأر اَذِإَو  ِوْهَّللٱ َنِّم ٌر ْ يَخ ِوَّللٱ َدنِع اَم ْلُق اًمِئَاق َكوَُكر َتَو اَه ْ َيلِإ اوُّضَفنٱ
 َينِِقزَّٰرلٱ ُر ْ يَخ ُوَّللٱَو  ِةَر َٰجِّتلٱ َنِمَو 
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan 
dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi rezki.”41 
Dalam suatu riwayat dikemukakan  
Ketika Rasulullah berkhotah pada hari Jumu’ah datanglah kafilah 
yang membawa barang dagangan dari Syam. Orang-orang yang semula 
mendengarkan khotbah keluar menjemput rombongan kafilah tersebut 
sehingga hanya tinggal 12 orang saja yang duduk mendengarkan. Ayat ini 
turun berkenaan dengan peristiwa tersebut yang menjelaskan bahwa apa 
yang di sisi Allah jauh lebih baik dari pada perniagaan.
42
 
Ayat ini menerangkan mengenai beribadah kepada Allah lebih penting 
daripada hanya mencari kebutuhan duniawi melalui perdagangan dan permainan, 
Allah merupakan sang Pemberi rizki.
43
 Kata  َٰر  َِجت ٰة  mengandung arti yang 
sebenarnya karena berarti perniagaan yang kepentingannya duniawi. 
Al-Baqarah ayat 16 
 اُوناَك اَمَو ْمُه ُتَر َِّٰت تَِبَِر اَمَف ٰىَُدْلَِٱب َةَل َٰلَّضلٱ اُوَر َتْشٱ َنيِذَّلٱ َكِئَٰلُوأ  َنيِدَتْهُم 
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“Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka 
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.”44 
Ayat ini menjelaskan orang yang mengambil kesesatan sebagai pengganti 
petunjuk ialah orang yang merugi, karena membawa mereka ke dalam neraka 
yang menjadi tempat kediaman mereka untuk selama-lamanya. Kata   ٰةَر  َِجت dan 
اُوََرتْشٱ  mengandung arti yang tidak sebenarnya, karena yang dijual di sini transaksi 
yang terjadi Allah. Maka kata ini bermakna majazi. 
3. Kata syarā dan derivasinya. 
Kata Syara (madhi) 
Al-Baqarah ayat 102 
 ُينِطَٰيَّشلٱ اوُل ْ ت َت اَم اوُع َبَّ تٱَو  َينِطَٰيَّشلٱ َّنِكَٰلَو ُن َٰمْيَلُس َرَفَك اَمَو َن َٰمْيَلُس ِكْلُم ٰىَلَع 
 اَمَو  َتوُر َٰمَو َتوُر َٰى َلِباَِبب ِْينَكَلَمْلٱ ىَلَع َِلزُنأ اَمَو َرْحِّسلٱ َساَّنلٱ َنوُمِّلَع ُي اوُرَفَك
 ٌةَن ْ تِف ُنَْنَ َا َّنَِّإ َلاوُق َي َّٰتََّح ٍدَحَأ ْنِم ِناَمِّلَع ُي  َنوُقِّرَف ُي اَم اَمُه ْ نِم َنوُمَّلَع َتَي َف  ْرُفْكَت َلََف
 ِِوۦب  ِوِجْوَزَو ِءْرَمْلٱ َْين َبۦ   ِِوب َنيِّراَضِب مُى اَمَوۦ  اَم َنوُمَّلَع َت َيَو  ِوَّللٱ ِنْذِِإب َّلاِإ ٍدَحَأ ْنِم
 اَم ُوٰىَر َتْشٱ ِنَمَل اوُمِلَع ْدََقلَو  ْمُهُعَفَني َلاَو ْمُىُّرُضَي ُوَلۥ  َسِْئَبلَو  ٍقَٰلَخ ْنِم ِةَرِخاَءْلٱ ِفِ
 ِِوب اْوَرَش اَمٓۦ  َنوُمَلْع َي اُوناَك ْوَل ْمُهَسُفَنأ  
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan 
sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat[78] di negeri Babil 
Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 
seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari 
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sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. 
Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di 
akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau 
mereka mengetahui.”45 
Asbabun Nuzul ayat ini ialah
46
 
Dalam satu riwayat disebutkan mengenai orang yahudi yang 
menuduh Nabi Muhammad mencampurkan antara yang benar dan salah. 
Mereka menganggap bahwa Nabi Sulaiman ialah seorang tukang sihir 
yang dapat mngendarai angin. Kemudian ayat ini turun untuk membantah 
hal tersebut dengan menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman ialah seorang rasul 
yang diutus oleh Allah dengan diberikan mu’jizat-mu’jizat yang nyata. 
Allah menegaskan bahwa orang-orang Yahudi lebih mempercayai setan 
daripada iman kepada Allah.  
Syaitan-syaitan itu menyebarkan berita-berita bohong, bahwa Nabi 
Sulaiman menyimpan lembaran-lembaran sihir (Ibnu Katsir). Para 
mufassirin berlainan Pendapat tentang yang dimaksud dengan 2 orang 
Malaikat itu. ada yang berpendapat, mereka betul-betul Malaikat dan ada 
pula yang berpendapat orang yang dipandang saleh seperti Malaikat dan 
ada pula yang berpendapat dua orang jahat yang pura-pura saleh seperti 
malaikat. Berbacam-macam sihir yang dikerjakan orang Yahudi, sampai 
kepada sihir untuk mencerai-beraikan masyarakat seperti mencerai-
beraikan suami isteri.
47
 
Ayat ini menceritakan mengenai Nabi Sulaiman dan kaitannya dengan 
orang yang melakukan sihir. Di akhir ayat dijelaskan bahwa orang yang 
menukarkan kitab Allah yang berisi petunjuk dengan sihir, mereka telah menjual 
kebahagiaannya di akhirat dengan mempelajari sihir karena telah pasti akan 
menjerumuskan mereka ke dalam neraka. Jika mereka benar-benar tahu atau 
menyadari hakikat siksaan yang akan mereka jalani di akhirat kelak, niscaya 
mereka tidak mau mempelajarinya.
48
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Kata ٰ ٰىََرتْشٱٰ  dan  اْوَرَش  mengandung makna yang tidak sebenarnya, karena 
objek yang dijual ialah petunjuk dan kitab Allah ditukar dengan kesesatan dan 
sihir yang mengantarkan kedalam neraka. Maka kedua lafadz ini bermakna 
majazi. 
Yusuf ayat 20 
 َِثب ُهْوَرَشَو َنيِدِىَّٰزلٱ َنِم ِويِف اُوناََكو ٍةَدوُدْعَم َمِىَٰرَد ٍسَْبَ ٍنَم  
“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, Yaitu beberapa 
dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.”49 
Ayat ini menjelaskan mengenai pertukaran zaman dahulu ketika Nabi 
Yusuf dijual kepada pedagang budak.
50
 Transaksi ini memiliki arti yang 
sebenarnya sehingga kata   ُٰهْوَرَش bermakna hakiki. 
   Kata Syara (Mudhari’) 
An-Nisa’ ayat 74 
 اَي ْن ُّدلٱ َةٰو ََيْلْٱ َنوُرْشَي َنيِذَّلٱ ِوَّللٱ ِليِبَس ِفِ ْلِت َٰق ُيْل َف ِليِبَس ِفِ ْلِت َٰق ُي نَمَو  َِةرِخاَءْلِٱب
اًميِظَع ًارْجَأ ِوِيتْؤ ُن َفْوَسَف ْبِلْغ َي َْوأ ْلَتْق ُي َف ِوَّللٱ  
“Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia 
dengan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang 
di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan Maka kelak akan Kami 
berikan kepadanya pahala yang besar.”51 
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Ayat ini membicarakan mengenai pahala orang yang mau berperang dan 
berjuang untuk agama Allah diibaratkan membeli kenikmatan akhirat dengan 
perjuangannya di dunia.
52
 
Kata َٰنوُرَْشي dalam ayat ini bermakna majazi, disamping seperti yang 
disebutkan di atas patner bisnis ini adalah Allah sebagai dzat yang memberikan 
pahala. 
Al-Baqarah ayat 207 
 ٌفوُءَر ُوَّللٱَو  ِوَّللٱ ِتاَضْرَم َءاَغِْتبٱ ُوَسْف َن ِىرْشَي نَم ِساَّنلٱ َنِمَو  ِداَبِعْلِٱب  
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-
Nya.”53 
Asbabun nuzul ayat ini ialah salah seorang sahabat Nabi yang 
mengorbankannya demi taatnya kepada Allah mencari keridaan Allah yang 
bernama Shuhaib. Tatkala ia dianiaya oleh orang-orang musyrik, ia pun berhijrah 
ke Madinah dan ditinggalkannya bagi mereka harta bendanya. 
Di dalam ayat ini terdapat penjelasan mengenai penyerahan diri yang 
dilakukan karena Allah akan berakibat pada kemurahan dan kasih sayang akan 
dilimpahkan kepada hamba tersebut. Karena Allah Maha Penyantun kepada 
hamba-hamba-Nya.
54
 Kata ىِرَْشي  mempunyai konotasi makna yang tidak 
sebenarnya atau majazi. 
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  Kata Isytara (Madhi) 
At-Taubah ayat 111 
 َّنِإ ٱ َوَّلل ٱ ٰىَر َتْش  َنِم ٱ َينِنِمْؤُمْل  ْمُهَسُفَنأ  ُْمَلَاَوَْمأَو  َّنَِأب  ُُمَلَ ٱ َةََّنّلّ … 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka…”55 
Ayat ini sudah dibahas sebelumnya.
56
 
Al-Baqarah ayat 102ٰ 
… ُوَل اَم ُوٰىَر َتْشٱ ِنَمَل اوُمِلَع ْدَقَلَوۥ  ٍقَٰلَخ ْنِم ِةَرِخاَءْلٱ ِفِ… ٰ
“…Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di 
akhirat…”57 
Ayat ini sudah dibahas sebelumnya.
58
 
Yusuf ayat 21 
 ِِوَتأَرْمِٱل َرْصِّم نِم ُوٰىَر َتْشٱ ىِذَّلٱ َلَاقَوٓۦ  َأ اَنَعَفَني نَأ ٰىَسَع ُوٰىَو ْثَم ىِِمرْكَأ ُهَذِخَّت َن ْوۥ 
 ُوَمِّلَع ُِنلَو ِضْرَْلْٱ ِفِ َفُسوُِيل اَّنَّكَم َكِل َٰذََكو  اًدَلَوۥ  ُوَّللٱَو  ِثيِداَحَْلْٱ ِليِوَْأت نِم
 ِِهرَْمأ ٰىَلَع ٌبِلاَغۦ  َنوُمَلْع َي َلا ِساَّنلٱ َر َثْكَأ َّنِكَٰلَو  
“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: "Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia bermanfaat kepada kita 
atau kita pungut Dia sebagai anak." dan demikian pulalah Kami memberikan 
kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan 
kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.”59 
Dari ayat ini dapat ditarik pesan mengenai Nabi Yusuf yang dijual sebagai 
budak kepada seseorang dari Mesir yang merupakan perjalanan hidup Nabi Yusuf 
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dan lika likunya. Tetapi Allah selalu melindunginya dan selalu mengasihinya. Tak 
lain ini semua sebagai cerita teladan yang disampaikan al Qur’an agar kita selalu 
memperhatikannya.  
Kata  ٰىََرتْشٱ   merupakan kata yang bermakna hakiki atau sebenarnya, 
karena transaksi ini dilakukan antar manusia dan merupakan suatu hal yang 
lumrah waktu itu penjualan budak atau pembantu. 
Al-Baqarah ayat 16 
 َنيِدَتْهُم اُوناَك اَمَو ْمُه ُتَرَِّٰت تَِبَِر اَمَف ٰىَُدْلَِٱب َةَل َٰلَّضلٱ اُوَر َتْشٱ َنيِذَّلٱ َكِئَٰلُوأ 
“Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka 
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.”60 
Ayat ini sudah dibahas sebelumnya.
61
 
Al-Baqarah ayat 86 
 َف  َِةرِخاَءْلِٱب اَي ْن ُّدلٱ َةٰو ََيْلْٱ اُوَر َتْشٱ َنيِذَّلٱ َكِئَٰلُوأ ْمُى َلاَو ُباَذَعْلٱ ُمُه ْ نَع ُفََّفُيَ َلَ
 َنوُرَصُني 
“Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) 
akhirat, Maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan 
ditolong.”62 
Ayat ini menjelaskan mengenai orang Bani Israil yang lebih 
mengutamakan kenikmatan dunia daripada akhirat. Mereka akan ditimpa siksa 
yang sangat berat. Kata   اُوََرتْشٱ  dipergunakan untuk menggambarkan transaksi 
dengan Allah sehingga konotasinya termasuk majazi. 
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Al-Baqarah ayat 90 
 ِب اْوَر َتْشٱ اَمَسِْئب ِوٓۦ  ِوِلْضَف نِم ُوَّللٱ َلِّز َن ُي نَأ اًيْغ َب ُوَّللٱ َلَزَنأ َابِ اوُرُفْكَي نَأ ْمُهَسُفَنأۦ 
 ِهِداَبِع ْنِم ُءاَشَي نَم ٰىَلَعۦ   ٌينِهُّم ٌباَذَع َنِيرِف َٰكِْللَو  ٍبَضَغ ٰىَلَع ٍبَضَِغب وُءاَب َف 
“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
diantara hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat murka sesudah 
(mendapat) kemurkaan. dan untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.”63 
 
Ayat ini berbicara mengenai orang yang mendapat kemurkaan berlipat-
ganda karena tidak beriman kepada Muhammad s.a.w. dan kemurkaan yang 
disebabkan perbuatan mereka dahulu, Yaitu membunnuh Nabi, mendustakannya, 
merubah isi Taurat dan sebagainya. Mereka digambarkan menjual dirinya yang 
telah diberikan petunjuk dengan kitab Allah kemudian menukarkannya dengan 
kekufuran. Kata  اْوََرتْشٱ  mengandung arti yang tidak sebenarnya atau majazi 
karena berhubungan dengan transaksi yang tidak pada umumnya. 
Al-Baqarah ayat 175 
 ِراَّنلٱ ىَلَع ْمُىَر َبْصَأ اَمَف  ِةَرِفْغَمْلِٱب َباَذَعْلٱَو ٰىَُدْلَِٱب َةَل َٰلَّضلٱ اُوَر َتْشٱ َنيِذَّلٱ َكِئَٰلُوأ  
“Mereka Itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
siksa dengan ampunan. Maka Alangkah beraninya mereka menentang api 
neraka.”64 
Ayat ini menjelaskan orang yang mengambil kesesatan sebagai pengganti 
petunjuk dan mengambil azab sebagai pengganti ampunan ialah orang yang 
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merugi, karena membawa mereka ke dalam neraka yang menjadi tempat 
kediaman mereka untuk selama-lamanya. Kata   اُوََرتْشٱ  mengandung arti yang 
tidak sebenarnya, karena yang dijual di sini transaksi yang terjadi Allah. Maka 
kata ini bermakna majazi. 
Ali Imran ayat 177  
يِذَّلٱ َّنِإ ٌمِيَلأ ٌباَذَع ُْمَلََو ًا  ْيَش َوَّللٱ اوُّرُضَي نَل ِنَٰيُ ِْلإِٱب َرْفُكْلٱ اُوَر َتْشٱ َن 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran, sekali-
kali mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun; dan bagi 
mereka azab yang pedih.”65 
Ayat ini menunjukkan mengenai iman dan kafir ialah kepentingan 
manusia. Allah tidak sedikitpun rugi jika orang tidak mau beriman. Maka orang 
yang menukarkan keimanan yang telah diberikan oleh Allah dengan kekufuran 
akan mendapatkan balasan azab yang pedih sebab keputusan orang tersebut. Kata 
اُوََرتْشٱ  menggunakan konotasi makna yang majazi atau tidak sebenarnya. 
Ali Imran ayat 187 
 ُوَّن ُنِّ ي َُبَتل َبَٰتِكْلٱ اُوتُوأ َنيِذَّلٱ َقَٰثيِم ُوَّللٱ َذَخَأ ْذِإَوۥ  َُونوُمُتْكَت َلاَو ِساَّنِللۥ  ُهوُذَبَن َف  َءَارَو
 ِِوب اْوَر َتْشٱَو ْمِِىروُُهظۦ  َنوُر َتْشَي اَم َسْئَِبف  ًلَيَِلق اًَنَثَ  
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, 
dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. 
Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima.”66 
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Ayat ini menerangkan mengenai tugas yang diberikan kepada mereka yang 
telah diberi Taurat untuk menjelaskan isi Taurat itu, tetapi kemudian tidak mereka 
penuhi dan amalkan. Mereka mengambil harta benda dunia ditukarkan dengan 
ilmu mereka mengenai Taurat. Dan menyebarkan berita yang tidak benar 
mengenai isi taurat tersebut. Kata ََٰرتْشٱاْو  memiliki arti konotasi yang tidak 
sebenarnya atau majazi. 
At-Taubah ayat 9 
 ِوِليِبَس نَع اوُّدَصَف ًلَِيَلق اًَنَثَ ِوَّللٱ ِتَٰيَا   ِب اْوَر َتْشٱٓۦ   َنوُلَمْع َي اُوناَك اَم َءاَس ْمُهَّ نِإ  
“Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu 
mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya Amat buruklah 
apa yang mereka kerjakan itu.”67 
Ayat ini menceritakan mengenai orang kafir yang menukarkan Al Qur’an 
dengan harta duniawi dan tidak mau mengikuti Al Quran demi menuruti 
ketamakannya. Kata  اْوََرتْشٱ  merupakan kata majazi yang mempunyai makna tidak 
sebenarnya. 
Kata isytara (Mudhari’) 
Al-Baqarah ayat 41 
 ِِوب ٍرِفاَك َلَّوَأ اُونوُكَت َلاَو ْمُكَعَم اَمِّل ًاق ِّدَصُم ُتْلَزَنأ َابِ اوُنِماَءَوۦ   ِتََّٰيَا   ِب اوُر َتْشَت َلاَو
 ًَنَثَ ِنوُقَّ تَٱف 
َ
َّٰيَِّإَو ًلَيَِلق ا 
“Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku turunkan (Al Quran) 
yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 
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orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-
Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.”68 
Pada ayat ini menjelaskan mengenai perintah untuk beriman terhada kitab 
yang telah Allah turunkan kepada utusanNya sertajangan sampai menukar Kitab 
Suci mengenai sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad dengan pengganti yang rendah 
nilainya berupa harta dunia. Dan janganlah menyembunyikan karena khawatir 
tidak akan memperoleh lagi keuntungan-keuntungan yang didapatkan selama ini. 
Kata اوَُرتَْشت  di dalam ayat ini mempunyai konotasi makna yang tidak sebenarnya 
karena merupakan transaksi antara Allah dengan orang kafir ahli kitab.   
Al-Maidah ayat 44 
 اوُداَى َنيِذَِّلل اوُمَلْسَأ َنيِذَّلٱ َنوُّيِبَّنلٱ َاِبِ ُمُكَْيَ  ٌرُونَو ىًدُى اَهيِف َةَٰىرْوَّ تلٱ اَنْلَزَنأ اَّنِإ
 َْلْٱَو َنوُّيِنَّٰبَّرلٱَو اُوَشَْتَ َلََف  َءاَدَهُش ِوْيَلَع اُوناََكو ِوَّللٱ ِبَٰتِك نِم اُوظِفْحُتْسٱ َابِ ُراَبْح
 َكِئَٰلوَُأف ُوَّللٱ َلَزَنأ َابِ مُكَْيَ َّْلَّ نَمَو  ًلَيَِلق اًَنَثَ ِتََّٰيَا   ِب اوُر َتْشَت َلاَو ِنْوَشْخٱَو َساَّنلٱ
 َنوُرِف َٰكْلٱ ُمُى  
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara 
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”69 
Di dalam ayat ini Allah menjelaskan mengenai peringatan bagi ahli kitab, 
jangan sampai mereka menyembunyikan apa yang telah Allah turunkan berupa 
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hukum Taurat, Injil dan informasi yang ada di dalam keduanya mengenai berita 
Nabi Muhammad dengan segala sifat yang telah dipaparkan dalam kitab tersebut. 
Janganlah menukar harta benda dunia yang kamu dapatkan sebagai imbalan 
menyembunyikan informasi kitab Taurat dan Injil. 
Kata   اوَُرتَْشت  mengandung konotasi makna yang tidak sebenarnya atau 
majazi. 
An-Nahl ayat 95 
 َنوُمَلْع َت ْمُتنُك نِإ ْمُكَّل ٌر ْ يَخ َوُى ِوَّللٱ َدنِع َا َّنَِّإ  ًلَيَِلق اًَنَثَ ِوَّللٱ ِدْهَِعب اوُر َتْشَت َلاَو 
“Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang 
sedikit (murah), Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, Itulah yang lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.”70 
Ayat ini menerangkan mengenai larangan menukarkan janji Allah dengan 
kenikmatan keduniaan, karena apa yang ada di sisi Allah berupa pahala lebih baik 
daripada apa yang terdapat di dunia.  
Kata  اوَُرتَْشت  mempunyai arti membeli yang tidak pada umumnya, karena  
konotasi maknanya yang tidak sebenarnya atau majazi. 
  Al-Maidah ayat 106 
اوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي  ِناَن ْثٱ ِةَّيِصَوْلٱ َينِح ُتْوَمْلٱ ُمَُكدَحَأ َرَضَح اَذِإ ْمُكِنْي َب ُةَد َٰهَش
 مُكْتَب َٰصََأف ِضْرَْلْٱ ِفِ ْمُت ْبَرَض ْمُتَنأ ْنِإ ْمُِكْيرَغ ْنِم ِناَرَخَاء َْوأ ْمُكنِّم ٍلْدَع اَوَذ
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 ُي َف ِةٰوَلَّصلٱ ِدْع َب نِم اَمُه َنوُسِبَْتَ  ِتْوَمْلٱ ُةَبيِصُّم ىَِتَْشَن َلا ْمُتْب َتْرٱ ِنِإ ِوَّللِٱب ِناَمِسْق
 ِِوۦب  َينِثَاَءْلٱ َنِمَّل اًذِإ اَّنِإ ِوَّللٱ َةَد َٰهَش ُمُتْكَن َلاَو  َٰبَْر ُق اَذ َناَك ْوَلَو اًَنَثَ 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang Dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu 
ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga 
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan 
tidak (pula) Kami Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kami kalau 
demikian tentulah Termasuk orang-orang yang berdosa".
71
 
Inti dari ayat ini ialah penjelasan mengenai wasiat yang dilakukan oleh 
seseorang. Wasiat ini dilakukan dengan tata cara tertentu, termasuk haruslah 
disaksikan oleh dua orang yang dapat dipercaya. Dan Allah tidak akan membeli 
sumpah persaksian ini dengan harga yang murah. Allah akan memberi imbalan 
pahala yang besar bagi orang tersebut berupa imbalan akhirat.  
Kata  ىَِتَْشَن mengandung makna Allah melakukan transaksi dengan 
orang yang melakukan sumpah persaksian. Maka kata ini bermakna majazi. 
Al-Baqarah ayat 79 
 ِِوب اوُر َتْشَِيل ِوَّللٱ ِدنِع ْنِم اَذ َٰى َنوُلوُق َي َُّثُ ْمِهيِدَْيِأب َبَٰتِكْلٱ َنوُُبتْكَي َنيِذَّلِّل ٌلْيَو َفۦ  اًَنَثَ
 ٌلْيَو َف  ًلَيَِلق  َنوُبِسْكَي اَِّّمِ ُمَّلَ ٌلْيَوَو ْمِهيِدَْيأ ْتَبَتَك اَِّّمِ ُمَّلَ 
“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan 
maksud) untuk memperoleh Keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka 
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kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka 
sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka 
kerjakan.” 
Ayat ini menceritakan mengenai Nabi mengancam ahli kitab dengan 
neraka, mereka diancam karena telah melakukan perubahan terhadap Kitab 
Taurat. Mereka mengatakan kitab ini orisinil dari Allah padahal telah mereka 
ubah dengan alasan kepentingan pribadi dan menukarkannya dengan harga yang 
sedikit.  
Kata   َٰتَْشياوُر  mengandung konotasi makna yang tidak sebenarnya atau 
majazi. 
Al-Baqarah ayat 174 
 ِِوب َنوُر َتْشَيَو ِبَٰتِكْلٱ َنِم ُوَّللٱ َلَزَنأ اَم َنوُمُتْكَي َنيِذَّلٱ َّنِإۦ  اَم َكَِئلُوأ  ًلَيَِلق اًَنَثَ
 َكُي َلاَو َراَّنلٱ َّلاِإ ْمِِنِوُُطب ِفِ َنوُلُكَْأي ٌباَذَع ُْمَلََو ْمِهي َِّكز ُي َلاَو ِةَم َٰيِقْلٱ َمْو َي ُوَّللٱ ُمُهُمِّل
 ٌمِيَلأ 
“Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, Yaitu Al kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit 
(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam 
perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari 
kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang Amat pedih.”72 
Ayat ini menceritakan mengenai ancaman terhadap ahli kitab karena telah 
melakukan perubahan terhadap Kitab yang telah Allah turunkan kepada mereka. 
Mereka telah mengubah dengan alasan kepentingan pribadi dan menukarkannya 
dengan harga yang sedikit. Demi  makanan yang dimakannya yang berasal dari 
hasil Menyembunyikan ayat-ayat yang diturunkan Allah, menyebabkan mereka 
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masuk api neraka. Allah tidak berbicara kepada mereka dengan kasih sayang, 
tetapi berbicara dengan kata-kata yang tidak menyenangkan. 
Kata  َٰنوَُرتَْشي  mengandung konotasi makna yang tidak sebenarnya atau 
majazi. 
Ali Imran ayat 77 
 َِةرِخاَءْلٱ ِفِ ُْمَلَ َقَٰلَخ َلا َكِئَٰلُوأ ًلَيَِلق اًَنَثَ ْمِهَِٰنْيُأَو ِوَّللٱ ِدْهَِعب َنوُر َتْشَي َنيِذَّلٱ َّنِإ
 َِلأ ٌباَذَع ُْمَلََو ْمِهي َِّكز ُي َلاَو ِةَمَٰيِقْلٱ َمْو َي ْمِهَْيلِإ ُُرظَني َلاَو ُوَّللٱ ُمُهُمِّلَكُي َلاَو ٌمي 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 
mensucikan mereka. bagi mereka azab yang pedih.”73 
Ayat ini diturunkan kepada orang-orang Yahudi setelah mereka mengganti 
sifat-sifat Nabi dan janji-janji Allah atas mereka di dalam Taurat dan Kitab yang 
sebelumnya. Dan mereka mengganti pula hukum orang yang bersumpah dusta 
dalam hal tuntutan atas jual beli barang dagangan. Balasan  bagi mereka ialah 
siksa yang pedih dan  menyakitkan. 
Kata  َٰنوَُرتَْشي  mengandung makna yang tidak sebenarnya atau majazi. 
Ali Imran ayat 187 
… ِِوب اْوَر َتْشٱَوۦ  َنوُر َتْشَي اَم َسْئَِبف ًلَيَِلق اًَنَثَ 
                                                          
73
 Ibid,  h. 59 
57 
 
“…dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima.”74 
Ayat ini telah dijelaskan sebelumnya.
75
 
 
Ali Imran ayat 199 
 َل ِبَٰتِكْلٱ ِلْىَأ ْنِم َّنِإَو ِوَِّلل َينِعِش َٰخ ْمِهَْيلِإ َِلزُنأ اَمَو ْمُكَْيِلإ َِلزُنأ اَمَو ِوَّللِٱب ُنِمْؤ ُي نَم
 ُعِيرَس َوَّللٱ َّنِإ ْم ِِّبَِر َدنِع ْمُىُرْجَأ ُْمَلَ َكَِئلُوأ  ًلَيَِلق اًَنَثَ ِوَّللٱ ِتَٰيَا   ِب َنوُر َتْشَي َلا
 ِباَسِْلْٱ 
“Dan Sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan 
ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. mereka memperoleh pahala di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya Allah Amat cepat perhitungan-Nya.”76 
Ayat ini menjelaskan mengenai adanya diantara orang Ahli Kitab yang 
beriman kepada Allah dan kitab yang diturunkan Allah kepadanya. Balasan 
mereka ialah kenikmatan akhirat. Mereka tidak tergiur menukarnya dengan 
kenikmatan duniawi yang sesaat. 
Kata َٰنوَُرتَْشي  mengandung makna yang tidak sebenarnya atau majazi. 
An-Nisa’ ayat 44 
اُوتُوأ َنيِذَّلٱ َلَِإ َر َت َْلََّأ  َنأ َنوُدِيُريَو َةَل َٰلَّضلٱ َنوُر َتْشَي ِبَٰتِكْلٱ َنِّم اًبيِصَن
لٱ اوُّلِضَت َليِبَّس  
“Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 
Al kitab (Taurat)? mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan 
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mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang 
benar).”77 
Ayat ini menerangkan mengenai orang yang telah diberi kitab dan 
petunjuk oleh Allah, akan tetapi kemudian menukarnya dan menjualnya dengan 
kenikmatan dunia yang sesaat. 
Kata  َٰنوَُرتَْشي  mengandung makna yang tidak sebenarnya atau majazi.  
Luqman ayat 6 
 َِتَْشَي نَم ِساَّنلٱ َنِمَو ٍمْلِع ِْيرَِغب ِوَّللٱ ِليِبَس نَع َّلِضُِيل ِثيِدَْلْٱ َْوَلَ ى
 ٌينِهُّم ٌباَذَع ُْمَلَ َكِئَٰلُوأ اًوُزُى اَىَذِخَّت َيَو 
“Dan di antara manusia (ada) orang yang membeli Perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan.”78 
Ayat ini menerangkan mengenai orang yang membeli Lahwal hadits  
untuk menyesatkan dari jalan Allah.  Lahwal hadits  adalah segala sesuatu yang 
melalaikan dari ketaatan kepada Allah dan menghalangi menuju jalan-Nya serta 
apa saja yang tidak ada kebaikan dan manfaat padanya.
79
 
Kata  ىَِرتَْشي bermakna majazi karena mengandung arti yang tidak 
sebenarnya. 
Agar lebih sistematis, pembahasan mengenai ayat yang disebutkan dapat 
dikelompokkan sesuai tabel berikut:  
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No Kata Derivasi Surah Ayat Kategori Makna 
1 
عْي َب 
عَيَاب at-Taubah 111  Majazi 
2  َنِْعياَب ُي al-Mumtahanah 12  Majazi 
3  َنوُِعياَب ُي al-Fath 10 Madaniyyah Majazi 
4  ْعِيَاب al-Mumtahanah 12  Majazi 
5 عَياَب َت al-Baqarah 282  Hakiki 
6 عْي َب al-Baqarah 254  Majazi 
7 عْي َب al-Baqarah 275  Hakiki 
8 عْي َب al-Baqarah 275  Hakiki 
9 عْي َب at-Taubah 111  Majazi 
10 عْي َب Ibrahim 31  Majazi 
11  ٌعْي َب an-Nur 37  Hakiki 
12  ٌعْي َب al-Jumu’ah 9  Hakiki  
13  ٌعْي َب al-Mumtahanah 12  Majazi 
14 
ةَرَِٰت 
ةَرَِٰت al-Baqarah 282  Hakiki 
15 ةَرَِٰت an-Nisa’ 29  Hakiki 
16 ةَرَِٰت at-Taubah  24 Madaniyyah Hakiki 
17 ةَرَِٰت an-Nur 37  Hakiki 
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18 ةَرَِٰت Fathir  29  Majazi 
19 ةَرَِٰت Ash-Shaff 10  Majazi 
20 ةَرَِٰت al-Jumu’ah 11 Madaniyyah Hakiki 
21 ةَرَِٰت al-Baqarah 16  Majazi 
22 
 رَشى  
اْوَرَش 
 
al-Baqarah 102 
Madaniyyah Majazi 
23 Yusuf 20 
 Hakiki 
24  َنوُرْشَي an-Nisa’ 74  Majazi 
25 ِىرْشَي al-Baqarah 207 Madaniyyah Majazi 
26 ٱ ٰىَر َتْش  at-Taubah 111  Majazi 
27 al-Baqarah 102 
Madaniyyah Majazi 
28 Yusuf 21 
 Hakiki 
29 اُوَر َتْشٱ al-Baqarah 16  Majazi 
30 al-Baqarah 86 
 Majazi 
31 al-Baqarah 90 
 Majazi 
32 al-Baqarah 175 
 Majazi 
33 Ali Imran 177 
 Majazi 
34 Ali Imran 187 
 Majazi 
35 at-Taubah 9 
 Majazi 
36 اوُر َتْشَت al-Baqarah 41  Majazi 
37 al-Maidah 44 
 Majazi 
38 an-Nahl 95 
 Majazi 
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39 ىَِتَْشَن al-Maidah 106  Majazi 
40 اوُر َتْشَي al-Baqarah 79  Majazi 
41  َنوُر َتْشَي al-Baqarah 174  Majazi 
42 Ali Imran 77 
 Majazi 
43 Ali Imran 187 
 Majazi 
44 Ali Imran 199 
 Majazi 
45 an-Nisa’ 44 
 Majazi 
46 ىَِتَْشَي Luqman 6  Majazi  
 
Tabel 1. Ayat-ayat syarā, bai’u, serta tijarah beserta derivasinya dan 
Kategori ( hakiki / majazi) 
Istilah perniagaan yang disebutkan dalam al-Qur’an telah diuraikan di atas. 
Al-Qur’an menyebut setidaknya 3 istilah kata yaitu, syarā, bai’u, serta tijarah. 
Kata syarā diulang sebanyak 25 kali.80 23 diantaranya bermakna majazi dan 2 
yang lain hakiki. Sedangkan kata bai’u diulang sebanyak 13 kali81. 8 majazi dan  
5 hakiki. Yang terakhir kata tijarah diulang sebanyak 9 kali,
82
 3 majazi serta 5 
hakiki. Dari kalkulasi istilah perniagaan tersebut ternyata terdapat 46 kali 
pengulangan dengan 12 kali bermakna yang sebenarnya atau hakiki dan 34 kali 
bermakna tidak sebenarnya. 
                                                          
80
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an, h. 381. 
 
81
 Ibid, h. 152. 
 
82
 Ibid, h. 152. 
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Tijarah 8 
Hakiki 5 
Majazi 3 
Bai’u 13 
 Hakiki 5 
Majazi 8 
Syara 25 
Hakiki 2 
Majazi 23 
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BAB IV 
MAKNA DAN KONTEKSTUALISASI ISTILAH PERNIAGAAN 
TERHADAP IBADAH DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Makna Ayat Perniagaan Terhadap Ibadah Dalam Al-Qur‟an 
Para  ahli  bahasa  sepakat  bahwa  setiap  kata  memiliki  makna,  yakni 
pengertian  yang  terkandung  dalam  kata  tersebut.  Berkaitan  dengan  hal  
tersebut, paling tidak ada dua jenis makna yang sering menyertai penggunaan 
sebuah kata dalam  bahasa,  yaitu:  pertama,    makna  hakiki  (denotatif)  yakni  
makna  asal  yang dimiliki  oleh  kata  tersebut,  sebagaimana  yang  terdapat  
dalam  kamus,  sehingga disebut  juga  dengan  makna  mu’jami  (makna  
leksikal).  Sedangkan  yang  kedua makna majazi (konotatif) yakni makna baru 
yang muncul dari penggunaan sebuah bahasa,  atau  seringkali  disebut  makna  
far’i  (makna  tambahan)  karena  tidak menunjukkan  lagi  makna  asalnya1 
Hakiki secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang artinya nyata, 
kenyataan, atau asli. Hakiki berasal dari kata Haqqa yang berarti tetap. Ibn Jinni 
mengartikan hakikat sebagai sesuatu yang telah tetap penggunaannya berdasarkan 
asal pembetukannya dalam bahasa. 
Contoh makna hakikat ialah “Matahari itu terbenam di barat.” 
                                                          
1
 Ahmad Izzan, Uslubi : Kaidah-kaidah Dasar Ilmu Balaghah (Bandung: Tafakur, 2012), 
h. 68 
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Kata “matahari” pada contoh di atas  menunjukkan makna asal yang 
sebenarnya  dimiliki  oleh  kata  tersebut,  yaitu  benda  langit  yang  memiliki 
cahaya yang muncul di siang hari. Inilah yang disebut makna hakikat.  
Sedangkan perkataan  majaz berasal  dari  fi’il  mādhī kata  jaza yang  
berarti melewati.  Para  ulama  menamakan  suatu  lafaz  yang  dipindahkan  dari 
kehendak  makna  asalnya  dengan  perkataan  majaz,  karena  mereka 
melewatkan lafaz tersebut dari makna aslinya
2
. Pengertian  majaz  itu  sendiri  
menurut  al-Sakkaki adalah kalimat  yang  digunakan  bukan  pada  tempat  
semestinya  karena  digunakan untuk  yang  lainnya.  serta  kalimat  tersebut  tidak  
dapat  disandarkan  kepada makna aslinya, sebab terdapat sebuah petunjuk  
(qarinah)  yang menghalangi untuk makna asli tersebut. 
Dari pengertian di atas pengertian majaz dapat disimpulkan dengan 
penggunaan kata yang tidak digunakan dalam makna asalnya, tetapi digunakan 
untuk makna baru tetapi ada titik kesamaan dengan makna asalnya. 
Bahasa al-Qur‟an seringkali menggunakan istilah yang berkonotasi majazi 
untuk menggambarkan sesuatu. Dalam kajian keindahan bahasa al-Qur‟an 
terdapat cabang ilmu tersendiri yang membahas hal tersebut. Ilmu yang 
mempelajari mengenai keindahan bahasa serta ungkapan al-Qur‟an disebut 
sebagai ilmu balaghah. 
Istilah-istilah perniagaan dalam al-Qur‟an seperti kata syarā, Bai’u, serta 
tijarah banyak ditemukan di dalam alQur‟an. Makna yang dimaksud juga berbeda 
                                                          
 
2
 Muhammad  Yusuf,  Telaah   Majas  Pada  Hadits-hadits  Kitab  Shahih  Al-Bukhari,  
Tesis Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2005, h. 74.   
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tergantung situasi dan arti yang terkandung dalam berbagai ayat tersebut. 
Terkadang kata syarā, Bai’u, serta tijarah menunjukkan arti transaksi yang 
dilakukan oleh manusia dengan manusia lain untuk memperoleh keuntungan. 
Keuntungan ini merupakan salah satu tujuan dasar diadakannya jual beli. 
Pemenuhan kebutuhan hidup yang berhubungan dengan manusia itu juga menjadi 
bentuk lain dari tujuan perniagaan.  Makna ini disebut sebagai makna hakiki atau 
makna yanhg sebenarnya dan umum digunakan. seperti yang dicantumkan pada 
surat Jumu‟ah ayat sembilan : 
َٰ َيَٰاَهُّ َيأٱِللََٰىِدُونَٰاَذِإَٰاوُنَماَءََٰنيِذَّلَٰ وَلَّصَِٰمْو َيَٰنِمَِٰةٱََٰفَِٰةَعُمُْلْٱَٰ َلِإَٰاْوَعْسََِٰٰرِْكذٱَٰاوُرَذَوَِٰوَّلل
ٱَٰ َذَََٰٰعْي َبْلَٰنوُمَلْع َتَْٰمُتنُكَٰنِإَْٰمُكَّلٌَٰر ْ يَخَْٰمُكِل 
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli” 
Bai’u di dalam ayat ini mengandung makna hakiki yaitu, bentuk transaksi 
tukar menukar barang yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Kita 
diperintahkan untuk segera menunaikan shalat Jum‟at dan meninggalkan bai’u 
agar kita termasuk golongan dari orang yang beruntung.  
Lain halnya dengan yang dicantumkan di ayat lain, kata bai’u 
dimaksudkan sebagai tawaran pertukaran yang berfikan oleh Allah kepada 
hambanya. Kata yang berhubungan dengan perniagaan ini mengandung maksud 
seakan bermu‟amalah dan melakukan hubungan transaksional antara manusia 
dengan Allah untuk meraih pahala. Istilah ini berarti menggunakan makna majazi 
atau makna konotasi yang tidak sebenarnya dengan tujuan dan maksud tertentu. 
Seperti yang ada di surat atTaubah ayat 111 
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                 
“Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu” 
Makna ini menggunakan arti yang tidak sebenarnya dengan bentuk 
isti‟arah.Meminjam istilah tijarah untuk menggambarkan upaya manusia 
„menukar‟ amal shalihnya dengan pahala dari Allah pun menggambarkan istilah 
yang umumnya dicintai manusia; perniagaan dan meraih keuntungan.  
Pemakaian istilah perniagaan yang disebutkan dalam al-Qur‟an telah 
diuraikan di bab sebelumnya. Al-Qur‟an menyebut setidaknya 3 istilah kata yaitu, 
syarā, bai’u, serta tijarah. Kata syarā diulang sebanyak 25 kali.3 23 diantaranya 
bermakna majazi dan 2 yang lain Hakiki. Sedangkan kata bai’u diulang sebanyak 
13 kali
4
. 8 majazi dan  5 hakiki. Yang terakhir kata tijarah diulang sebanyak 9 
kali,
5
 3 majazi serta 5 hakiki. Dari kalkulasi istilah perniagaan tersebut ternyata 
terdapat 46 kali pengulangan dengan 12 kali bermakna yang sebenarnya atau 
hakiki dan 34 kali bermakna tidak sebenarnya. 
Ini dalam ilmu balaghah merupakan diksi pilihan, al-iqtidha li ahwal al-
mukhathabin, yakni sesuai keadaan orang yang diajak bicara dengan ungkapan 
yang sudah seharusnya menggiurkan mereka yang berakal. Ungkapan menarik di 
balik kiasan isti‟arah di balik kata tijârah dalam QS. Fâthir ayat 29  
                                                          
3
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li alfadz al-Qur’an (Cairo: Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1364H), h. 381. 
 
4
Ibid, h. 152. 
 
5
 Ibid, h. 152. 
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ََٰلَّصلاَٰ اوُمَاَقأَوَٰ ِوَّللاَٰ َباَتِكَٰ َنوُل ْ ت َيَٰ َنيِذَّلاَٰ َّنِإًَٰةَِينَلَعَوَٰ اِّرِسَٰ ْمُىاَن ْقَزَرَٰ اَّمَِٰ اوُقَف َْنأَوَٰ َة
َٰروُب َتَْٰنَلًََٰةراَِتََِٰنوُجْر َي 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.” 
Dalam ayat yang agung ini, Allah memilih diksi kata tijārah (perniagaan), 
ia merupakan bentuk isti’ārah. Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili (w. 1436 H) dalam 
kitab tafsir al-Munir
6
 menjelaskan ayat ini: 
َٰ،وباوثَٰ لينلَٰ للهاَٰ عمَٰ ةلماعمللَٰ ةراجتلاَٰ راعتساَٰ ،ةراعتساَٰ َروُب َتَٰ ْنَلَٰ ًَةراِتَِٰ َنوُجْر َي
ََٰ تَْٰنَلَٰ:ولوقبَٰاىديأوَٰ،ةيويندلاَٰةراجتلابَٰاههبشوَٰروُب 
 
Kalimat ( َرُوَبت َْنل ًةَراِجت َنوُجَْري) merupakan bentuk isti’ārah., yakni meminjam 
istilah tijārah (perniagaan) terhadap bentuk mu‟amalah (interaksi) dengan Allah 
untuk meraih pahala dari-Nya, Allah menyerupakan mu‟amalah ini dengan istilah 
at-tijārah ad-dunyawiyyah (perniagaan duniawi), dan menguatkannya dengan 
kalimat firman-Nya: ( َرُوَبت َْنل). 
Kalimat ( َرُوَبت َْنل), menurut Prof. Wahbah al-Zuhaili pun merupakan sifat 
(karakter) dari kata tijārah yang disebutkan dalam ayat ini, yakni perniagaan yang 
tidak akan pernah merugi. 
Allah menggunakan istilah perniagaan dalam al Qur‟an agar manusia 
memahami lebih mudah dengan istilah yang biasa digunakannya dalam 
                                                          
6
 Wahbah az Zuhaily, Tafsir Munir, juz 22 (Cairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, t.t.), h. 
258 
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kehidupannya. Kebaikan dan ketaatan yang dipersembahkan oleh manusia akan 
benar-benar diganti penuh oleh Allah dengan keuntungan yang berlipat. Seperti 
yang di sebutkan di surat at Taubah ayat 111 
َٰ َّنِإٱَٰ َوَّللٱَٰ ىَر َتْشََٰٰ َنِمٱَٰ ُُمَلََٰ َّنَِأبَٰ ُْمَلَاَوَْمأَوَٰ ْمُهَسُفَنأَٰ َينِنِمْؤُمْلٱَِٰليِبَسَٰ ِفَِٰ َنوُِلتاَق ُيَٰ َةََّنّلْ
ٱََٰوَٰ َنوُل ُتْق َي َفَٰ ِوَّللَٰ ِفَِٰ ًاّقَحَٰ ِوْيَلَعَٰ ًادْعَوَٰ َنوُل َتْق ُيٱََٰوَٰ ِةَارْوَّ تلٱََٰوَٰ ِلي ِْنِْلإٱَٰ َفِْوَأَٰ ْنَمَوَٰ ِنآْرُقْلَٰ
ََٰنِمَِٰهِدْهَِعبٱََٰفَِٰوَّللٱَُٰمُكِعْي َِببَٰاوُرِشْبَتْسٱَٰ ذَوَِِٰوبَْٰمُتْع َيَابَََٰٰٰىِذَّلََٰوُىََٰكِلٱَُٰزْوَفْلٱَُٰميِظَعْل 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada 
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.” 
Tubuh, jiwa, harta yang dipersembahkan untuk berjuang di jalan Allah 
akan diganti dengan surga. Banyak ayat Allah yang mendorong manusia untuk 
berjihad di jalan Allah dan mengancam mereka yang bermalas-malasan.
7
  Allah 
menerima sumbangan harta dan pengorbanan jiwa orang mukmin yang dilukiskan 
dengan “pembelian Allah”.  Allah Yang Maha Kuasa membeli dan para pejuang 
yang berkorban itu menjual, padahal apa yang mereka jual merupakan milik Allah 
dan di bawah kekuasaan Allah. 
8
  
Perniagaan ini merupakan interaksi dengan Allah dalam keimanan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, berjihad dengan harta dan jiwa, serta beramal dengan semua 
                                                          
 
7
 Q.S At Taubah ayat 38 dan 41 
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, vol. 5 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 727. 
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itu.  Al-Qur‟an menunjukkan bahwa orang yang tertingga dari transaksi ini 
merupakan orang yang merugi.
9
 
M. Quraish Shihab menjelaskan pendapat Sayyid Quthub mengenai ayat 
ini,
10
 bahwa  ini merupakan hakikat hubungan orang mukmin dengan Allah yang 
berbentuk janji setia yang mereka persembahkan sepanjang hayat. Siapa yang 
berjanji dan berbai’at  maka dialah mukmin yang sejati dan pantas untuk 
menyandang sifat seorang mukmin yang tercermin hakikat keimanan pada 
dirinya, kalau tidak, maka itu hanya sekedar pernyataan tanpa pembuktian. 
Hakikat perjanjian ini dinamakan Allah  تعيابم  yang mengandung maksud Allah 
mengambil secara penuh jiwa dan harta orang-orang yang beriman, sehingga 
mereka tidak lagi memiliki sedikit pun keduanya. Tidak ada lagi yang boleh 
mereka sisakan  untuk diri mereka. Ini merupakan transaksi jual beli yang telah 
dilakukan sehingga tidak ada alasan bagi orang mukmin menahan barang yang 
akan diperdagangkannya.  Allah sebagai pembeli bebas melakukan apa saja 
kehendak-Nya sesuai apa yang telah ditetapkan dan Dia syaratkan. Hanya karena 
rahmat Allah semata sehingga transaksi ini dibayar dengan mahal berupa surga, 
padahal sebenarnya transaksi ini tidak perlu dibayar karena hakikatnya yang 
menganugerahkan jiwa dan harta serta yang memilikinya adalah Allah. 
At Tusturi menjelaskan mengenai surat at Taubah ayat 111, bahwa tubuh 
dan harta orang mukmin merupakan bagian dari syahawāt ad dunyā ( keinginan 
duniawi ) yang menyibukkan dan rentan menjadikan lalai dari Allah. Allah ingin 
                                                          
 
9
 Asy-Syanqithi, Tafsir Adhwa’ul Bayan,Terj. Ahmad Afandi, vol.10 ( Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2011), h. 20 
 
10
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, vol. 5 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 726. 
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membersihkan itu semua agar orang mukmin selalu mengingat Allah. Orang yang 
tidak mau menjual atau menukarkan hidupnya yang fana dan keinginan yang 
semu tidak akan pernah hidup bersama Allah dan menemukan kedamaian yang 
abadi. 
11
 
Perniagaan ini benar-benar menuntungkan bagi orang mukmin. Bagaimana 
tidak, dengan menukarkan jiwa dan tubuh fana yang tak berarti
12
 kemudian Allah  
membelinya dengan sesuatu yang penuh dengan kebaikan. Padahal Allah hakikat 
pemilik segalanya. Ini merupakan puncak kasih dan apresiasi Allah kepada 
hamba-Nya. Malik ibn Dinar berkata, “Tuhanku, betapa dermawannya engkau. 
Semua makhluk merupakan hamba-Mu, engkau bebani mereka dengan tugas dan 
engkau janjikan mereka pahala dan upah”.13 
Transaksi yang ditawarkan Allah secara jelas bahkan dicantumkan di surat 
ash Shaff ayat 10 : 
َٰاَهُّ يَأيٱَٰ ىَلَعَٰمُكُّلَُدأَٰلَىَٰاوُنَماَءََٰنيِذَّلََٰٰ َِتِةَر َٰكيِجُنتَٰمِيَلأٍَٰباَذَعَٰنِّمَٰم 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih.”14 
Ayat ini dinarasikan dalam bentuk pertanyaan yang memerintahkan agar 
orangorang mukmin berjuang di jalan Allah. Perniagaan yang ditawarkan sama 
seperti sebelumnya yang menuntut untuk orang mukmin melakukan sesuatu agar 
                                                          
 
11
 At Tusturi, Tafsir al Qut’an al Adhīm,(Dār al Haram li at Turats : Uthbah, 2004)  h. 
159 
 
12
 Ibid, h. 159 
 
13
 Ibid, 160 
14
  Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2009),  h. 437.   
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meraih hasil yang ditawarkan.  Ayat yang demikian dinarasikan berulang kali 
dengan gaya yang berbeda dan corak yang beragam. Allah mengetahui bahwa 
jiwa manusia membutuhkan sentuhan terus menerus untuk membangkitkan jiwa 
agar mampu melaksanakan taklif yang urgen dan sulit dimana manusia tidak bisa 
lari dari tugas menegakkan syari‟at Allah serta menjaganya selalu eksis di bumi 
ini. 
15
 
Sepintas, dapat dikatakan bahwa kata keselamatan dari siksa, bukan 
dambaan dari para pedagang. Dengan kata lain, tidak rugi dalam ayat di atas 
bukan harapan mereka, yang diharapkan sebagai seorang pedagang ialah 
keuntungan.
16
 Akan  tetapi Allah menjawab tuntutan itu dengan ayat selanjutnya 
yang merincikan bahwa keselamatan yang dimaksud adalah pengampunan dan 
perolehan surga. Inilah keberuntungan yang benar-benar diharapkan oleh seorang 
pedagang. 
Telah sempurna dan seolah telah berakhir perhitungan tentang 
perdagangan yang menguntungkan tersebut.
17
  Sesungguhnya hal ini merupakan 
keberuntungan yang besar dan dahsyat ketika seorang mukmin menukarkan 
kehidupan dunia yang hanya beberapa hari saja beserta kenikmatan yang terbatas 
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dengan kehidupan akhirat yang kekal beserta kenikmatan yang tak terbatas, tidak 
akan pernah putus dan terhalang oleh apapun.
18
  
B. Makna Ayat Perniagaan Terhadap Ibadah Dalam Al-Qur‟an 
Masyarakat Arab sangat dekat dengan dunia bisnis atau perdagangan. 
Sebelum Islam datang, bangsa Arab biasa menopang hidup dengan jual beli. 
Pasalnya, mereka tak memiliki sumber daya alam yang dapat dikelola untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 
Sebagian besar tanah Arab merupakan kawasan tandus nan gersang. 
Mereka tak dapat mengelola pertanian, kecuali di beberapa kawasan kecil yang 
lahannya subur. Kendati dipenuhi padang pasir, lokasinya sangat strategis di 
tengah-tengah belahan dunia.
19
 
Di sanalah pertemuan jalur perdagangan dunia antara Timur Jauh dan 
Barat. Di darat, jalur perdagangan dari India melalui Asia Tengah kemudian ke 
Iran, Irak, dan Laut Tengah. Begitu pula  jalur laut, melalui teluk Arab dan sekitar 
jazirah ke Laut Merah. Tak heran jika kemudian perdagangan menjadi andalan 
perekonomian bangsa Arab. 
Dalam surat al-Quraisy Allah melukiskan satu contoh dari kaum Quraisy 
(leluhur Rasulullah dan petinggi bangsa Arab) yang telah mampu menjadi pemain 
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global dengan segala keterbatasan sumber daya alam di negeri mereka. Allah 
berfirman, 
َٰ َلي ِِلإَٰشْيَر ُقَِٰف    َِٰۦإَٰ َلََٰةَلِْحرَْٰمِهِفٱََٰوَِٰءاَت ِّشلٱَٰفْيَّصل 
 “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (Yaitu) kebiasaan melakukan 
perjalan dagang pada musim dingin dan musim panas.” 
 
Dari awal dengan kondisi yang menunjang serta letak geografis yang ada, 
perdagangan menjadi pilihan utama bagi bangsa Arab untuk melakukan 
perdagangan.    
Allah menyebutkan  kata tijarah dalam al Qur‟an sebagai simbol sesuatu 
yang menguntungkan dan menyelamatkan  manusia.
20
 Pertukaran yang 
diharapkan Allah dengan membeli  keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya, 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa ditukarkan dengan surga dan segala 
kenikmatan yang ada di dalamnya. 
Sejarah bangsa Arab yang sejak dahulu bermata pencaharian  berniaga 
(perdagangan) serta bercocok tanam (pertanian). Dari fakta sejarah, sejumlah 
orang-orang kaya di sana berprofesi dagang. Dengan begitu, dalam benak setiap 
orang Arab pada waktu itu jika ingin kaya, selamat hidup dari kemiskinan, maka 
berdaganglah solusinya. Ketika datang Islam, Quran menggunakan kata 
„berdagang‟ yang semula sebagai simbol transaksi komoditi (barang) dan 
keuntungan materi (uang), diubah „referensinya‟ ke komoditi material (keimanan 
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kepada Allah dan Rasul-Nya) dan non-material (berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwa), serta keuntungan yang melebihi keuntungan material 
(keselamatan dari adzab yang pedih). Dengan demikian,  istilah perniagaan dalam 
al Qur‟an  mengandung ideologi materialisme-spiritualistik.  
Sama dengan penggunaan istilah perniagaan, surga yang menjadi komoditi 
pertukaran digambarkan al Qur‟an dengan begitu lugas dan konkret, layaknya 
kehidupan di dunia ini. Di dalam Quran ditemukan bahwa di dalam surga terdapat 
buah-buahan, arak, sungai-sungai yang mengalir, ada pelayan-pelayan, isteri-isteri 
yang cantik bahkan bidadari.   
Ideologi yang terkandung di balik simbol-simbol surga serta 
kenikmatannya dalam  al Quran adalah ideologi materialisme spiritualistik. 
Artinya, Quran menggambarkan surga serta kenikmatannya dengan meminjam 
simbol-simbol materialisme (kebun) yang digunakan masyarakat Arab pra-Islam 
atau sesuatu tidak ada pada mereka tetapi sangat mereka inginkan (fasilitas raja 
dan sungai yang mengalir). Namun demikian, kemudian Quran menyisipkan nilai-
nilai religius (spiritual) terhadap simbol-simbol tersebut, seperti perintah beriman, 
beramal saleh, dan bertaubat. Hal inilah yang menjadi tujuan utama dari 
penggambaran surga dan kenikmatannya secara konkret tersebut. 
Tujuan Allah memakai istilah perniagaan di dalam ibadah tidak lepas dari 
minat dan fitrah yang telah diberikan Allah kepada manusia agar selalu memiliki 
keberuntungan dan keuntungan dari aktifitasnya.  
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Dalam Tafsir Fi Zhilal al Qur’an Sayyid Quthub menafsirkan tujuan 
manusia dan jin diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. Ibadah bukan 
hanya sebatas pelaksanaan tuntunan ritual sehingga setiap saat dilakukan di 
sepanjang hidup, tetapi lebih dari itu, bagaimana agar seluruh aktifitas yang 
dilakukan manusia, baik berupa fisik, mental, spriritual ataupun seberapa kecil 
kegiatan tersebut haruslah bernilai ibadah.
21
 
Manusia diciptakan juga mempunyai fungsi khalifah di bumi. Hal ini 
menuntut berbagai aktifitas penting yang bertujuan untuk kemakmuran bumi. 
Potensi, perbendaharaan yang terpendam menuntut manusia agar 
memanfaatkannya dengan baik dan bijak.
22
  
Ibnu Shina menampilkan 3 kelompok yang berinteraksi dengan Allah 
dengan istilahnya tersendiri. Pertama, seseorang yang beribadah, tetapi hanya 
takut akan siksa yang Allah ancamkan layaknya seorang hamba sahayayang tidak 
bekerja dengan baik. Orang tersebut dinamakan  ‘abid. 
Kedua, seseorang yang berpaling dari kenikmatan duniawi, walaupun dia 
menyukainya. Orang ini bersedia sakit dahulu untuk memperoleh kesenangan 
yang di dambakannya kelak. Sikap ini menurutnya diberi nama tajir atau 
pedagang.  Pedagang inilah yang bersedia melakukan bisnis dengan Allah agar 
mendapatkan keuntungan yang didambakannya. 
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Ketiga, orang yang tidak memikirkan untung rugi, senang ataupun  susah. 
Perilaku yang ditampilkannya bersumber dari cinta seperti halnya cinta ibu 
kepada anaknya. Karena kecintaan yang mendalam kepada Allah bahkan orang ini 
tidak peduli terhadap apapun serta tidak tergiur oleh tawaran berapapun. 
Kaitannya dengan ini, motivasi apapun yang disampain di atas tidaklah 
terlarang menurut al Qur‟an. Penggunaan kenikmatan surga sebagai pendorong 
atau motivasi melakukan kebajikan diterapkan oleh al Qur‟an. Malah dalam 
konteks dakwah, janji yang disampaikan untuk membahagiakan sangat banyak 
disampaikan. Ini semata mengarah kepada tujuan yang sama, yaitu Allah. 
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C. Khouf dan roja‟ dalam ibadah 
Sesuatu yang mendorong manusia untuk melakukan ibadah serta taat 
kepada Allah harus dimiliki agar segala perbuatannya dilakukan dengan penuh 
semangat dan penghayatan. Segala godaan, rintangan, dan kendala akan selalu 
merintangi perjalanan pengabdian seorang hamba.  
Rasa takut akan hinggap dan menerpa siapa saja dan di mana saja, baik 
orang dewasa, anak kecil, bahkan seluruh makhluk yang da di bumi ini.
23
 
Perasaan ini wajar dimiliki oleh seseorang sebagai seorang makhluk yang lemah, 
kecil, dan tak berdaya dibandingkan kekuasaan Allah yang tak terbatas. Takut 
yang dimiliki oleh manusia atas kehilangan orang yang dicintai dan disayanginya. 
Takut ditinggalkan saudara, orangtua, dan lain sebagainya.  
Istilah takut dalam bahasa Arab disebut dengan khauf. Kata ini berasal dari 
khāfa – yakhāfu – khaufan yang berarti takut. Takut yang dimaksud di sini ialah 
                                                          
 
23
 Umar Ibrahim, Akhlak Tasawwuf, (Surakarta: EFUDE PRESS, 2013) h. 137 
77 
 
takut kepada Allah, bukan kepada manusia, atau makhluk yang lain.
24
 Allah 
berfirman dalam surat Ibrahim ayat 175: 
 
“Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) 
dengan teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah pada-Ku, jika kamu orang-orang yang beriman.” 
 Di dalam surat an-Nur ayat 52 juga disebutkan: 
 
Secara umum khouf dibagi menjadi beberapa macam:
25
 
1. Khouf Thobi’i, yaitu rasa takut yang semua orang memilikinya serta 
merasakannya, seperti takut pada hewan buas, ketinggian,hal yang 
menjijikkan, dan lain sebagainya. rasa takut yang muncul ini umum terjadi 
dan merupakan bawaan dari manusia. 
2. Khouf ibadah, yaitu rasa takut yang berlebihan kepada sesuatu selain 
Allah dan kemudian hal tersebut mendorong untuk beribadah. Hal ini 
bukan didasarkan karena Allah, akan tetapi dengan hal lain yang 
dimaksudkan agar terhindar dari hal yang ditakuti tersebut. 
3. Khouf sirr, yaitu rasa takut terhadap hal-hal yang keramat, seperti benda-
benda keramat, kuburan dan hal menakutkan yang lain yang dianggap 
sebagai supranatural.  
4. Khouf haqiqi, yaitu rasa takut hanya kepada Allah. Perasaan takut ini 
bukan berarti menjauhi sesuatu yang ditakuti, akan tetapi takut tidak 
mendapatkan rahmat dan kasih sayang Allah. Perasaan takut yang hakiki 
hanyalah kepda Allah. Perasan takut ini diharapkan dapat mendorong agar 
selalu dekat dengan Allah dengan melakukan ketaatan dan pengabdian. 
Hamba yang taat ialah hamba yang selalu patuh terhadap perintah-
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perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya. Allah akan sealu 
melindungi hamba-Nya yang dicintainya dan bertaqwa.  
 
 
  
D. Motivasi ibadah dalam al-qur‟an 
 
 
 
 
Menurut  Fadl Hasan, majâz  pada garis besarnya ada dua jenis, 
yaitu majaz  „aqli  dan  majaz  lughawi.  Majâz  „aqli  adalah  penyandaran  
suatu  kata fi‟il (kata kerja) kepada fa‟il yang tidak sebenarnya, sedangkan 
majâz lughawi adalah majaz yang „alaqah-nya ditinjau dari aspek 
bahasa.
26
 
1. Majaz „Aqli 
Majaz  aqli adalah  penyandaran  fi‟il  atau  kata  yang 
menyerupainya  yaitu  seperti  masdar,  isim  fail,  yang  biasa  beramal 
seperti  fi‟ilnya  pada  tempat  peyandaran  yang  tidak  sebenarnya  karena 
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adanya  hubungan    dan  disertai  petunjuk   yang  menghalangi   sebagai 
penyandaran yang hakiki.
27
 
Dari  definisi  tersebut  dapat  kita  pahami  bahwa  adanya  
perbedaan antara penyandaran yang hakiki dan penyandaran yang  majâzi.  
Penyandaran yang  hakiki  sebagaimana  dikatakan  oleh  Bakri   Syaikh  
Amin  yaitu penyandaran  fi‟il  atau  yang menyerupainya kepada fa‟ilnya  
yang asli sesuai dengan  kenyataannya  (zâhirnya).  Adapun  penyandaran  
majâzi  yaitu penyandaran  fi‟il  atau  yang  menyerupainya   seperti  
masdar  dan  isim  fa‟il yang  biasa  beramal  seperti  amal  fi‟ilnya,  
disandarkan  kepada  makna  yang tidak sebenarnya.
28
 
Majaz  Aqli  atau  disebut  juga  Isnad  majâzi  adalah  
menyandarkan perbuatan (aktivitas) atau yang semakna kepada sesuatu 
yang bukan aslinya karena  adannya  „alaqah  serta  qarinah  (susunan  
kalimat)  yang  mencegah terjadinya  penyandaran  makna  ke  lafadz  
tersebut.  Dinamakan  aqli,  karena majaz  jenis  ini  bisa  diketahui  
penunjukan  maknanya  dengan  menggunakan akal. 
Contoh:  
Sabda  Nabi  Saw:  “Sumpah  palsu  itu  meninggalkan  kerusakan  
dan kehancuran”.29 
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Teks  hadis  tersebut  merupakan  majâz,  karena  pada  hakikatnya 
sumpah  palsu  tidak  akan  memberi  efek  apapun.  Ketika  seseorang  
berani sumpah  palsu  atas  nama  Allah,  sementara  ia  menganggap  
sumpah  tersebut sebagai  hal  yang  sepele,  terpedaya  atau  tertipu  
dengan  hukuman  dan mengabaikan  hukumannya,  maka  Allah  yang  
akan  membinasakannya, menghancurkan rumahnya dan merendahkannya 
dengan pakaian. 
Majaz  pada  teks  tersebut  adalah  penyandaran  kerusakan  pada 
sumpah palsu, karena secara hakikat yang menjadikan demikian adalah 
Allah, maka  dari  itu  majaz  ini  adalah  dalam  penyandarannya  tidak  
sesuai  dengan hakikatnya. Oleh karena itu dinamakan penyandaraan 
majâzi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari apa yang telah penulis uraiakan di atas, maka terdapat 
beberapa kesimpulan sebagai berikut; 
1. Al-Qur’an menyebutkan 3 istilah yang berhubungan dengan istilah 
perniagaan terhadap ibadah yaitu  syarā, Bai’u, serta tijarah. 
Pemaknaannya ada yang hakiki dan majazi. Istilah tersebut dianggap 
majazi karena menampilkan hubungan transaksional antara manusia 
dengan Allah dengan menukarkan amal shalih yang dikerjakannya dengan 
janji-janji Allah berupa pahala dan surga serta berbagai kenikmatannya di 
akhirat kelak. 
2. Kontekstualisasi hubungan transaksional yang dilakukan ialah sebagai 
sebuah bentuk dari metode Allah menarasikan pahala dan tawaran yang 
diberikan. Hal ini dimaksudkan agar mendorong manusia untuk selalu 
beribadah dan menghaturkan segala macam aktifitasnya di dunia dalam 
rangka mengabdi kepada Allah dengan penuh semangat. Pemahaman 
mengenai pahala dan segala macam yang ditawarkan Allah hanya menjadi 
sebuah motivasi atau dorongan agar menjadi pribadi muslim yang taat. 
Niatan ini bukanlah sebuah tujuan akhir karena secara hakikatnya apapun 
yang dilakukan manusia kapasitasnya sebagai makhluk Allah yang fana 
dan lemah. Kelemahan ini yang harus ditonjolkan agar selalu sadar bahwa 
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ketaatan yang dilakukan semata hanya karena kuasa dan anugerah dari 
Allah. 
B.  Saran- saran 
 Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami istilah 
perniagaan terhadap ibadah dalam al Qur’an menggunakan pendekatan tematik. 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentang  istilah perniagaan terhadap 
ibadah  merupakan kajian yang cukup luas, sehingga dalam tulisan ini masih 
banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh karena itu penulis 
sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk perbaikan tulisan ini lebih 
dalam lagi. Sebab, tidak ada karya yang sempurna. Sebaik apapun sebuah karya 
tentu masih menyimpan celah yang dapat diteliti kembali. 
 Kajian tentang istilah perniagaan terhadap ibadah di dalam al-Qur’an 
selain dapat diperjelas lagi sisi-sisi kebaahasaanya melalui langkah al-wujūh dari 
Jalaluddin as Suyuthi dengan fokus kata syarā, bai’u, serta tijarah, juga dapat 
dikontekstualisasikan secara lebih luas lagi seiring dengan permasalahan-
permasalahan yang timbul baik kebaikan yang terkait terhadap diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 
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